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ABSTRAK

Nama : Chairuka Dhewy LI.1.
Program Studi  : Kependudukan dan Ketenagakerjaan
Judul : Analisis Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi

Pada Program Pelatihan di Unit Pelaksana Teknis Ditjen
Binalattas Depnakertrans

Tesis ini membahas tentang pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang
diterapkan di balai latihan kerja sebagai Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalattas
Depnakertrans.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Analisis
yang digunakan mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Zais, Robert 8.
(1976) tentang landasan dan Oliva, Robert F. (1992) tentang mode!
pengembangan kurikulum. Narasumber dalam penelitian ini terdiri dari 8 orang
pejabat struktural, masing-masing dua orang dari Direktorat Stankomproglat,
BBPLKDN Bandung, BBPLKLN Bekasi dan BBLKI Serang. Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara mendalam dengan instrumen yang digunakan
adalah pedoman wawancara, sedangkan analisis dilakukan dengan merujuk pada
pendapat narasumber dan didukung dengan teori yang terkait dengan
pengembangan kurikulum.

Hasil penclitian menyarankan perlunya dilakukan revisi terhadap SKKNI yang
belum mengacu pada Permenakertrans No. 21 tahun 2007; penyesuaian aturan
penyusunan anggaran pelatihan; revisi terhadap pedoman format program
pelatihan berbasis kompetensi; sosialisasi, forum diskusi dan keterlibatan aktif
instruktur dan tim pengembangan kurikulum dalam melakukan pengembangan
kurikulum berbasis kompetensi dan analisis kebutuhan pelatihan.

Kata launci -
Pengembangan kurikulum, landasan, model
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ABSTRACT

Name : Chairuka Dhewy L.D.I.
Study Program : Population and Labor Study
Judul : Analysis of competency-based curriculum development of

training program in Technical Executor Unit of
Directorate General of Training and Productivity
Development Manpower and Transmigration
Department

This thesis work through competency-based curriculum development that is
applied at vocational training as Technical Executor Unit of Directorate General
of Training and Productivity Development Manpower and Transmigration
Department.

This is descriptive research with qualitative approach. Analysis which is used
based on theorics from Zais, Robert 3. (1976) about foundation, and Oliva, Robert
F. (1992) about curriculum development model. Number of Informants are 8
persons of structural official at Stankomproglate’ directorate and vocational
training. Collecting data is done by in depth interview with interview guide
instrument, meanwhile analysis 1s carried out by refers on informant's opinion and
backed up by related theory with curriculum development.

The research result suggests that it is necessary to revise the SKKNI that haven't
pointed on Permenakertrans No. 21 years 2007; collations ruling fitting training
budget; revision to training program formal guidance gets interest basis;
socialization, discussion forum and instructor active involvement and curricufum
development team in do competency-based curriculum development and wraining
need analysis.

Key word:
Curriculum development, foundation, model
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BAB 1
PENDAHBULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Dalam era globalisasi dan pasar bebas seperti sekarang ini, baik dalam
lingkup internasional (WTO}, lingkup regional (APEC), dan lingkup sub-regional
(ASEAN) menuntut kepekaan setiap bangsa dalam merespon perubahan yang
akan terjadi agar tetap eksis dalam kancah persaingan global. Tantangan dan
persaingan yang harus dihadapi oleh negara-negara dan bangsa-bangsa di dunia
semakin ketat yang ditandai dengan perubahan lingkungan yang cepat dan
kemajuan teknologi yang tumbuh dengan pesat.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan berbagai
perubahan lainnya baik di tingkat nasional maupun internasional, menuntut
tersedianya sumber daya manusia yang memiliki kualitas yang sesuai dengan
tuntutan pasar global dan memiliki kemampuan beradaptasi terhadap perubahan
sccara tepat dan cepat. Satu hal yang semakin disadari pada dasawarsa ini adalah
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas mcrupakan aset yang paling
bernilai tinggi dibandingkan sumber daya lainnya dalam pembangunan suatu
negara agar dapat lebih maju dan sederajat dengan bangsa tain di dunia.

Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam  kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di Indonesia tidak terlepas dari pengaruh
perubahan global dan perkembangan ilmu pengetahuan dan tcknologi. Perubahan
secarn terus menerus ini menuntut perlunya perbatkan dalam sistem pelatihan
yang selama ini dilakukan untuk mewnjudkan masyarakat yang mampu bersaing
dan menyvesuaikan diri dengan perubahan zaman.

Kondisi ketenagakerjaan Indonesia dari data vang dikeluarkan oleh BPS
(Booklet edisi Bulan Maret 2008} diketahui baivwa jumlah penduduk bekerja yang
berusia {3 tahun ke atas sebanyak 99.930.217 orang. Sedangkan persentase
penduduk vang bekerja menurut tingkat pendidikan tertinggi, yang paling banyak
adalah tamatan SD sebanyak 37,99%. Dari 99.930.217 orang penduduk bekerja,

sebanvak 30,4 % dikategorikan setengah menganggur karena mempunyai jumlah

Universitas Indonesia
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jam kerja kurang dari 35 jam seminggu. Sedangkan jumiah pengangguran terbuka
sebanyak 10.011.142 orang atau 9,11% dari total angkatan kerja yang ada. Jika
melihat data-daia tersebut di atas maka terlihat bahwa kualitas tenaga kerja
Indonesia dari sisi pendidikan dan tingkat produktivitas masih rendah.

Dalam era globalisasi tuntutan akan ketersediaan tenaga kerja Indonesia
yang kompeten di bidangnya semakin tinggi. Tenaga kerja yang kompeten
diharapkan akan mampu bersaing dengan tenaga kerja dari luar dalam mengist
lapangan pekerjaan yang ada baik di dalam maupun di luar negeri. Persoaian
pokok yang dihadapi dalam membangun daya saing tenaga kerja ini adalah belum
optimalnya pelaksanaan pelatihan kerja yang dilakukan. Adanya kesenjangan
antara kualitas yang dimiliki tenaga kerja dengan yang dibutuhkan oleh dunia
usaha atau dunia industri disebabkan oleh sistern pelatihan yang bersifat “supply
driven” dan tidak berbasis pada kompetensi keija. Kesenjangan ini menimbulkan
dua akibat yaitu terjadinya pengangguran dan rendahnya produktivitas tenaga
kerja.

Dalam rangka mempersiapkan tenaga kerja memasuki era globalisasi yang
penuh tantangan dan ketidakpastian, diperlukan sistem pelatihan yang dirancang
berdasarkan kebutuhan nyata di lapangan. Selama ini pelatihan yang dilaksanakan
di lembaga-lembaga pelatihan pendekatannya lebih kepada input dan preses,
sehingga sering terjadi output dan outcomenya tidak sesuai dengan kebutuhan
pasar kerja dan hasil pelatihannya tidak mencapai standar keteramptian yang
dibutuhkan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam rangka meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dalam bidang ketenagakerjaan adalah dengan
menyelenggarakan pelatihan sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Upaya
peningkatan kualitas tenaga kerja harus dilakukan secara menyelurul: yang
mencakup pengembangan dimensi manusia Indonesia seutuhnya. dari sisi
pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja. Pengembangan aspek-aspek tersebut
bermuara pada peningkatan dan pengembangan kecakapan hidup (/ife skilf) yang
diwujudkan melalui pencapaian kompetensi peserta pelatihan untuk bertahan

hidup, menyesuaikan diri dan berhasil di masa datang.

Universitas Indonesia
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Di dalam Undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan,
pada Bab V Pasal 9 dikatakan bahwa pelatihan kerja diselenggarakan dan
diarahkan untuk membekali, meningkatkan, dan mengembangkan komvetensi
kerja guna meningkatkan kemampuan, produktivitas, dan kesejahteraan.
Sedangkan pada pasal 10 disebutkan bahwa pelatihan kerja dilaksanakan dengan
memperhattkan kebutuhan pasar kerja dan dunia usaha, baik di dalam maupun di
luar hubungan kerja dan diselenggarakan berdasarkan prograni pelatihan yang
mengacu pada standar kompetensi kerja. Hal ini ditindaklanjuti dengan keluarnya
Peraturan Pemerintah No. 31 tahun 2006 tentang Sistem Pelatihan Kerja Nasionai
(Sislatkernas) yang di dalam Bab IV pasal 4 menyatakan bahwa program
pelatihan kerja disusun berdasarkan SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia), standar internasional dan / atau standar khusus.

Agar dapat menjalankan amanat dari Undang-undang ketenagakerjaan dan
peraturan pemerintah tentang Sislatkernas tersebut, maka Unit Pelaksana Teknis
Ditjen Binalattas harus mengubah pola-pola pelatihan yang selama ini
dilaksanakan. Peclatihan berbasis kompetensi merupakan salah satu pendekatan
penyelenggaraan pelatihan kerja yang mengacu kepada standar kompetensi kerja
sesuai kebutuhan industri atau pasar kerja. Pelatihan ini diselenggarakan dengan
berorientasi pada keluaran (ouput dan ourcome). Balai-balai latihan kerja scbagai
unit pelaksana Teknis Ditjen Binalattas Depnakertrans memiliki kewajiban untuk
melaksanakan pelatihan kerja berbasis kompetensi sesuai dengan peraturan yang
ada.

Untuk menghilangkan kesenjangan antara kualitas yang dimiliki tenaga
kerja dengan kebutuhan vang ada di dunia kerja mengakibatkan terjadinya
perubahan paradigma pelatihan kerja dari sistem konvensional yang supply driven
menjadi sistem pelatihan berbasis kompetensi. Balai-balai Latihan Kerja sebagai
Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalattas Depnakertrans harus mampu membekali
peserta pelatihannya dengan pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan
kebutuhan yang ada di masvarakat guna meningkatkan daya saing tenaga kerja
dan dalam rangka mencapai tujuan pembangunan ketenagakerjaan Indonesia.

Dengan adanya perubahan paradigma pelatihan kerja di balai-balai latihan

kerja sebagai Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalattas, dari sistem konvensional
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menjadi pelatihan yang berbasis kompetensi akan membawa konsekwensi
perubahan yang mendasar dalam penyusunan program dan kurikulum yang sudah
ada. Kurikulum harus peka dan sekaligus mampu merespon beragam perubahan
dan beragam tuntutan stakeholders yang menginginkan adanya peningkatan
kualitas pelatihan. Oleh karena itu maka diterbitkan Keputusan Direktur Jenderal
Pembinaan Pelatihan dan Produktivitas Nomor : KEP.225/LATTAS/VII/2006
tentang pedoman penyusunan program pelatihan berbasis kompetensi sebagai
acuan bagi lembaga pelatihan kerja dalam penyusunan program pelatihan berbasis
kompetensi. Pedoman ini memuat hal-hal pokok yang sangat penting untuk
diketahui oleh pembina teknis dan penyusun program sehingga penyusunan
program pelatihan berbaéis kompetensi dapat dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan yang ada.

Untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan pelatihan yang berbasis
kompetensi di Balai-balai Latihan Kerja di lingkungan Depnakertrans maka salah
satu komponen yang perlu mendapat perhatian adalah pengembangan kurikulum
berbasis kompetensi yang mampu menjawab tujuan pelatihan berbasis kompetensi
tersebut. Agar terjadi keseragaman dalam menuangkan unit-unit kompetensi yang
ada ke dalam kurikulum, maka dianggap perlu untuk ditindaklanjuti dengan |
Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Pelatihan dan Produktivitas Nomor :
KEP.226/LATTAS/VII/2006 tentang pedoman {ormat program pelatihan
berbasis kompctensi yang diharapkan dapat memberikan gambaran yang konkrit
kepada penyusunan program dalam menuangkan seluruh uraian yang diperlukan
dalam susunan program PBK.

Menurut Unruh & Unruh (1984) : ~Cwrricidum development : problem,
process. and progress Is aimed at contemporary circumstances and future
projections”. Pengembangan kurikulum itu mengarahkan kurikulum sekarang ke
twjuan pendidikan yang diharapkan karena adanya berbagai pengaruh yang
sifatnyva positif yang datangnya dari luar atau dari dalam sendiri, dengan harapan
agar peserta didik dapat menghadapi masa depunnya dengan batk (Dakir : 2004).

Tantangan kehidupan di masa depan pada hakckatnya adalah tantangan
terhadap kompetensi yang dimiliki tenaga kerja. Karena itu arah pengembangan

kurikulum harus berbasis pada pengembangan potenst tenaga kerja yang beragam.
Universitas Indonesia
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2. Apakah yang menjadi kendala dan hambatan dalam pengembangan
kurikulum berbasis kompetensi pada program pelatihan di Unit Pelaksana

Teknis Ditjen Binalattas Depnakertrans?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pokok permasalaban yang telah disampaikan sebelumnya,
maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui landasan dan model pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi pada program pelatihan di Unit Pelaksana Teknis Ditjen
Binalattas Depnakertrans

2 Untuk mengetahui kendala dan hambatan yang ada dalam pengembangan
kurikulum berbasis kompetensi pada program pelatihan di Unit Pelaksana

Teknis Ditjen Binalattas Depnakertrans

1.4 Manfaat Penclitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan
bagi Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalattas Depnakerirans serta dapat dijadikan
dasar dalam merumuskan kebijakan tentang pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi pada program pelatihan di Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalattas

Depnakertrans.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan di dalam tesis ini terbagi menjadi 6 bab, vaitu ;
BAB 1 PENDAHULUAN
Berist tentang latar belakang permasalahan, pokok permasalahan, tujuan

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan

Universitas Indonesia
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Membahas tentang kerangka teori yang berkaitan dengan kompetensi,
pelatihan, kurikulum dan pengembangan kurikulum serta penelitian

terdahulu yang berkaitan dengan pengembangan kurikulum

BAB 3 METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang pendekatan penelitian, teknik pengumpulan data,

teknik pengolahan data, operasionalisasi konsep, serta tahapan penelitian

BAB 4 GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

BAB 3

Di dalam bab ini membahas tentang Unit Pelaksana Teknis Ditjen
Binalattas, Balai Latihan Kerja, Pedoman Peayusunan Program Pelatihan
Berbasis Kompetensi dan Pedoman Format Program Pelatihan Berbasis

Kompetensi

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

Berisi hasil penelitian dan  analisis tentang landasan dan model
pengembangan kurikulum berbasis kompetensi dikaitkan dengan teori
yang digunakan serta kendals dan hambatan yang ada dalam

pengembangan kurikulum berbasis kompetensi

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan penutup. berisi kesimpulan dari penelitian yang telah

dilakukan serta saran yang terkait dengan penelitian yang dilakukan
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Kompetensi

Pengertian dari kompetensi menurut Ganesh Sherinon (2004 : p. 11), “4
competency is an underlying characteristic of a person, which enables him to
deliver superior performance in a given job, role or a situation. Sedangkan
menurut E. Mulyasa, "Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan
bertindak™ ( 2002 : p. 37). Pengertian lain tentang kompetensi disampaikan oleh
McAshan (1981), “Compeiency is a knowledge, skills, and abilities or capabilities
that a person achieves, which become part of his or her being to the exent he or
she can satisfactorily perform particular cognitive, afective, and psychomotor
behaviors”. Dalam hal ini, kompetensi diartikan sebagai pengetahuan,
keterampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi
bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif,
afektif dan pstkomotorik dengan sebaik-baiknya. Sejalan dengan itu Finch &
Crunkifion (1979) mengartikan kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu
tugas. keterampilan, sikap dan apresiast yang diperlukan untuk menunjang
keberhasilan (Mulyasa, E., 2002 : p. 38). Hal tersebut menunjukan bahwa
kompetensi mencakup tugas, keterampilan, sikap, dan apresiasi yang harus
dimiliki olch peserta didik untuk dapat melaksanakan tugas-lugas pembelajaran
sesuai dengan jenis pekerjaan tertentu. Dengan demikian terdapat hubungan (link)
antara tugas-tugas yang dipelajani peserta didik di lembaga pendidikan/pelatihan

dengan kemampuan yang diperlukan oleh dunia kenja.

Gordon (1988) menjelaskan beberapa aspek atau ranal yang terkandung
dalam konsep kompetensi sebagai berikut :

1. Pengetahuan (knowledge) : kesadaran dalam bidang kognitif
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2. Pemahaman (understanding) : kedalaman kognitif dan afektif yang
dimiliki oleh individu

3. Kemampuan (s4ill) : sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan
tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya

4. Nilai (value) : suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara
psikologis telah menyatu dalam diri seseorang

5. Sikap (attitude) : perasaan atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang
datang dari luar

6. Minat (interest) : kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu

pekerjaan (Mulyasa, E., 2004, p. 39)

2.1.2 Pelatihan

Edwin B. Flippo mengatakan pelatihan adalah tindakan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kecakapan seorang pegawai untuk melaksanakan
suatu pekerjaan tertentu. Sedangkan menurut Sherwood dan Best, pelatilan adalah
proses membantu pegawai/pekerja untuk memperoleh efektivitas dalam pekerjaan
mereka yang sekarang atau yang akan datang melalui pengembangan kebiasaan
fikiran dan tindakan, kecakapan, pengetahuan dan sikap (Moekijat, 1991. p. 4).

Menurut Sastrohadiwiryo, Siswanto (2003), “Pelatihan adalah bagian
pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan
keterampilan di luar sistem péndidikan yang berlaku dalam waktu yang relatif
singkat, dan dengan metode yang lebih mengutamakan praktck daripada teori”
Pelatihan merupakan proses membantu para tenaga kerja untuk memperoleh
efektifitas dalam pekerjaan mercka yang sekarang atan yang akan datang melalui
pengembangan kebiasaan tentang pikiran, tindakan, kecakapan, pengetahuan, dan
stkap yang layak™ (p. 200).

Pelatihan kerja diselenggarakan dan diarahkan untuk membekali,
meningkatkan dan mengembangkan keterampilan atau keahlian kerja guna
meningkatkan kemampuan. produktivitas dan kesejahteraan tenaga kerja,
Pelatihan kerja dilaksanakan dengan memperhatikan kebutuhan pasar kerja dan

dunia usaha, baik di dalam maupun di luar hubungan kerja. Pelatihan kerja
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diselenggarakan berdasarkan program pelatihan yang mengacu pada standar

kualifikasi keterampilan atau keahlian yang pelaksanaannya dilakukan secara

berjenjang, berkait dan berlanjut.

Ada 3 syarat yang harus dipenuhi agar suatu kegiatan dapat disebut

pelatihan, yattu :

a.
b.

Pelatihan harus membantu pegawai menambah kemampuannya

Pelatthan harus menimbulkan perubahan dalam kebiasaan bekerja
pegawai, dalam sikapnya terhadap pekerjaan, dalam informasi dan
pengetahuan yang ia terapkan dalam pekerjaannya sehari-hari

Pelatithan bharus berhubungan dengan pekerjaan tertentu.

Pelatihan kerja yang diselenggarakan dalam rangka meningkatkan dan

mengembangkan keterampilan serta keahlian sesuwai dengan bakat, minat dan

kemampuannya diselenggarakan oleh lembaga pelatihan pemerintah, swasta dan

perusahaan. Penyelenggaraan pelatihan kerja wajib memenuhi syarat-syarat

sebagai berikut :

a.

b.

tersedianya tenaga pelatihan

tersedianya dana bagi kelangsungan kegiatan penyelenggaraan pelatihan
kerja

kurikulum

akreditasi

sarana dan prasarana pelatihan kerja

Menurut Moekijat (1991) ada beberapa prinsip umum yang berkaitan

dengan pelatihan, yaitu :

a.

Perbedaan-perbedaan individu

Pelatihan harus mengetahw bermacam-macam perbedaan dari peserta
pelatihan. Pertu diperhatikan, bahwa beberapa orang belajar jauh lebih
cepat daripada orang lain. Sclain itu, individu juga mempunyai perbedaan
yang besar dalam kecepatan belgjar mereka dalam jenis-jenis ilmu

pengetahuan yang berlainan. Perbedaan-perbedaan individu dalam latar
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belakang, pendidikan, pengalaman, dan minat juga harus dipehatikan
dalam merencanakan program-program latihan.

Hubungannya dengan analisis jabatan

Analisis jabatan dan persyaratan jabatan (fob analysis dan job
specification) harus menunjukan pengetahuan dan kecakapan apakah yang
diperlukan oleh masing-masing jabatan. Pelatihan harus dihubungkan
dengan kebutuhan-kebutuhan yang ditentukan dalam uraian jabatan.
Dengan demikian uraian jabatan dapat meneliti kekurangan dan kebutuhan
pelatihan,

Motivasi

Program pelatihan dapat membantu belajar para pegawai dan juga dapat
membantu mereka dalam pengembangan diri. Perhatian khusus harus
dicurahkan kepada motivasi para peserta dalam semua program pelatihan.
Motivasi orang dewasa dalam pengalaman belajar mungkin lebih sulit
dibandingkan anak-anak.

Partisipasi yang aktif

(Untuk kebanyakan peserta pelatthan partisipasi vang aktif dalam proses
pelatihan mungkin dapat menambah minat dan motivasi.

Pemilihan peserta pelatihan

Meskipun pelatihan kerja mungkin perlu diberikan kepada semua pegawai
baru, banyak program pelatihan dapat diberikan kepada mereka yang
menunjukan minat dan bakat untuk mengikuoti program pelatihan yang
dibuat. Karena mereka yang diptlth untuk mengikuti pelatihan akan
memiliki motivasi tambahan

Pemilihan para pelatih (pengajar)

Efektifitas kebanyakan program pelatihan secara langsung mencerminkan
minat dan kemampuan mengajar dar pelatih {(pengajar)

Latihan pelatih (pengajar)

Pelatuhan yang cukup adalah sangat penting bagi mereka yang akan
menjadi pelatih/instruktur. Banyak program vang gagal karena adanya
anggapan, bahwa setiap orang yang dapat mengerjakan sesuatu dengan

baik, dapat mengajarkannya dengan baik pula.
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h. Metode pelatihan
Harus ada metode pelatihan untuk jenis pelatihan yang diberikan. Ada
banyak metode yang dapat digunakan untuk memberikan pelatihan agar
materi pelatihan yang diberikan dapat diserap peserta pelatihan sesuai
dengan tujuan pelatihan yang dibuat.

1. Prinsip belajar
Para pelatih harus mengetahui pentingnya minat dan mencegah terjadinya
permasalahan yang dapat menghambat proses belajar. Pelatihan harus
direncanakan dimulai dari yang sederhana (mudah) kemudian yang sulit,

dan dari yang diketahui kepada yang tidak diketahui.

2.1.3 Kurikulumn

Kata kurikuium berasal dari Bahasa Latin, dimana istilah 1m1 digunakan
unfuk sejumlah courses atau mata pelajaran yang harus ditempuh untuk mencapai
suatu gelar atau ijazah (Nasution, 1987, p. 9).

Dalam perkembangannya, ada beberapa definisi yang dikemukakan oleh
para penulis vang berkaitan dengan kurikulum. Menurut Hamalik, Oemar (2001),
“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan
pelajaran serta cara vang aigunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
belajar mengajar” (p. 46). Sedangkan Sukmadinata, Nana S (2008) mengatakan
bahwa, “"Kunkulum merupakan rancangan pendidikan yang merangkum semua
pengalaman belujar vang disediakan bagi siswa di sckolah™ (p. 150). Dalam
kurikulum terintegrasi tilsafat. nilai-nilai, pegetahuan dan perbuatan pendidikan.
Kurikulum disusun oleh para ahli pendidikan/ahli kurikulum, ahli bidang ilmu,
pendidik, pejabat pendidikan. pengusaha serta unsur masyarakat lainnva. Suatu
kurikulum diharapkan memberikan landasan, isi dan menjadi pedoman bagi
pengembangan kemampuan siswa secara optimal sesuai dengan tuntutan dan
tantangan perkembangan masyarakat.

Definisi lain tentang kurikulum mengatakan kurikulum ialah suatu
program pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar

yang diprogramkan. direncanakan dan dicanangkan secara sistemik atas dasar
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norma-norma yang berlaku yang dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran
bagi tenaga kependidikan dan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan
(Dakir, 2004, p. 3).

Menurut E. Muiyasa (2002 : 39), ”Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)} |
adalah Konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan kemampuan
melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan standar performansi tertentu,
sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasaan terhadap
seperangkat kompetensi tertentu”. KBK diarahkan untuk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap, dan minat peserta didik agar
dapat melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan dan keberhasilan
dengan penuh tanggung jawab.

Mulyasa, E. (2004, p. 43) mengatakan sedikimya terdapat enam

karakteristik kurikulum berbasis kompetensi, yaitu :

a. Sistem belajar dengan modul

b. Menggunakan keseluruhan sumber belajar
¢. Pengalaman lapangan

d. Strategi individual personal

e. Kemudahan belajar

f. Belajar tuntas

2.1.4 Pengembangan Kurikulum

Pada hakikatnya pengembangan kurikulum yaitu mengarahkan kurikuitm
sckarang ke tujuan pendidikan yang diharapkan karena adanya berbagai pengaruh
yvang sifatnya positif yvang datangnya dari [uar atau dari dalam sendiri, dengan
harapan agar peserta didik dapat menghadapi masa depannya dengan baik (Dakir.
2004 : 84). Sedangkan menurut Unruh & Unruh (1984 : vii), “Cwriculim
development is problem, process, and progress is aimed at contemporary
circumstances and future profections”.

Menurut Audrey Nicholls & S. Howard Nichools, “curricuiuim
development is the planning of learning opportunities intended to bring about

certain desered inpupils, and assessment of the extent to which these changes
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have taken place”. Rumusan ini menunjukan bahwa pengembangan kurikulum
adalah perencanaan kesempatan-kesempatan belajar yang dimaksudkan untuk
membatwa siswa kearah perubahan-perubahan yang diinginkan dan menilai hingga
mana perubahan-perubahan itu telah terjadi pada din siswa. Sedangkan yang
dimaksud kesempatan belajar (learning opportunities) adalah hubungan yang
telah direncanakan dan terkontrol antara para siswa, pengajar, bahan, peralatan,
dan lingkungan dimana belajar yang diinginkan diharapkan terjadi. (Hamalik,
Oemar, 2006, p. 97).

Menurut Zais, Robert S., (1972, p. 17), “curriculum development refers to
a process. Curriculum development is a process which determines how
curriculum construction will proceed”. Dengan kata lain pengembangan
kurikulum adalah suatu proses yang menentukan bagaimana konstruksi kurikulum
akan dibuat. Pengembangan kurikulum merupakan sesuatu hal yang dapat terjadi
kapan saja sesuai dengan kebutuhan. Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknolog! serta perubahan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat dan
berbangsa merupakan hal-hal yang harus scgera ditanggapi dan dipertimbangkan
dalam pengembangan kurikulum. Kondisi masa sckarang dan kecenderungan
yang akan terjadi pada masa yang akan datang memerlukan persiapan generasi
muwcla vang memiliki kompetensi multidimensional. Mengacu pada hal-hal
tersebut. nengembangan kurikulum harus mampu mengantisipasi segala persoalan
yang dihadapi masa sekarang dan masa yang akan datang.

Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi mempunyai beberapa
keunggulan dibandingkan dengan model-model lainnya. Pertama, pendekatan ini
bersifat alamiah (kontekstual) karena berangkat. berfokus, dan bermuara pada
hakikat peserta untuk mengembangkan berbagai kompetensi sesuai dengan
potensinya masing-masing. Dalam hal ini peseria merupakan subjek belajar, dan
proses belajar berlangsung secara alamiah dalam bentuk bekerja dan mengalami
berdasarkan standar kompetensi tertentu, bukan transfer pengetahuan (transfer of
knowledge). Kedua, kurikulum berbasis kompetenst boleh jadi mendasari
pengembangan kemampuan-kemampuan lain. Pengrasaan ilmu pengetahuan, dan
keahlian tertentu dalam suatu pekerjaan. kcimampuan memecahkan masalah dalam

kehidupan sehari-hari, serta pengembangan aspek-aspek kepribadian dapat
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dilakukan secara optimal berdasarkan standar kompetensi tertentu. Ketiga, ada
mata pelajaran tertentu yang dalam pengembangannya lebih tepat menggunakan

pendekatan kompetensi, terutama yang berkaitan dengan keterampilan.

2.1.4.1 Landasan Pengembangan Kurikulum

Pelatthan mempunyai peranan yang penting dalam aspek kehidupan
manusia. Karena pelatihan membekali para peserta pelatihan dengan pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkannya untuk pembentukan
kepribadiannya.

Kurikulum sebagai rancangan program pelatthan mempunyai kedudukan
yang cukup sentral dalam seluruh kegiatan pelatihan, karena menentukan proses
pelaksanaan dan hasil pelatihan. Mengingat pentingnya peranan kurikulum di
dalam pelatthan dan dalam perkembangan kehidupan manusia, penyusunan
kurikulum tidak dapat dikerjakan sembarangan. Penyusunan kurikulum
membutuhkan landasan-landasan yang kuat, yang didasarkan atas hasil-hasil
pemikiran dan penelitian yang mendalam.

Menurut Zais, Robert 8. (1976, p. 13), landasan kurikulum adalah hal
mendasar yvang mempengarchi dan membentuk organisasi dan isi darl suatu
kurikulum. Ada cmpat landasan dalam pengembangan kurikulum yaitu :

a. Filosolis dan sifat pengetahuan

Filosofi dan asumsi filosofis, tentu saja, mendasari semua area landasan.

Tetapi. asumsi dasar tentang filosofi dan sifat pengetahuan terutama sekali

relevan dan berpengaruh di dalam kurikulum bekerja karena fokus utama

pendidikan adalah pembelajaran dan pengetahuan. Tujuan dan isi
kurikulum akan sangat tergantung dan berbeda-beda, sebagai contoh,

apakah scscorang percaya bahwa pengetahuan sejati ada di luar sana di

dalam "duma nyata" atau apakah pengetahuan sejati terictak secara

inicrnal. di datam pikiran individu. Pada periode ialu kurikulum tebih
menekankan pada aktivitas yang berpusat pada tujuan atau belajar ilmiah

dan pembelajaran ditetapkan serta konsep dan gagasan tujuan. Periode
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berikutnya, kurikulum akan menekankan studi berkenaan dengan metafora

dan simbolis, seperti seni dan [iteratur.

Masvarakat dan budayva

Di kebanyakan sekolah dibuat oleh sekelompok masyarakat untuk
memastikan kelestarian warisan budaya, sehingga tidak mengejutkan
bahwa masyarakat dan budayanya akan sangat mempengaruhi suatu
kurikulum. Asumsi tradisional (dan sering tanpa disadari), nilai-nilai, dan
ide tentang bahwa itu penting atau tidak penting, baik atau buruk,
diterjemahkan ke dalam tujuan kurikvlum, muatan, dan aktivitas
pembelajaran. Beberapa gagasan dari pengaruh budaya pada kurikulum

diperoleh dengan pengujian dan perbandingan.

individu

Sifat alami manusia sebagai individu mempengaruhi kurikulum sedikitnya
pada dua tingkatan. Pertama. sifat biopsychological manusia memberikan
batas tertentu pada organisast dan isi dari kurikulum. Bahwa manusia yang
merasa mampu uptuk memberi pengajaran pada peserta untuk terbang
tanpa bantuan peralatan mekanik atau untuk belajar Bahasa Cina dalam
satu minggu pasti mengalami kegagalan. Kedua, dan tidak kalah penting,
gambaran iilosoiis manusia tentang sifat alaminya akan memberikan suatu
pengaruh penting pada Kurikulum tersebut. Sebagai contoh, gagasan
tentang sifat keburukan atau kebaikan manusia akan sangat mempengaruhi
suatu  kurikulum. Hka manusia dianggap sebagal sifat yang Dbaik,
kurikulum akan mengijinkan pescrta mendapatkan ruang gerak vang luas
di dalam meneruskan studi mereka. Tetapi jika manusia dianggap sebagai
sifat yang buruk (seperti dalam doktrin Calvimst), kurikulum akan bersifat

sangat menentukan dan bahkan memaksa.

Teori pembelajaran
(Gagasan atau pemikiran lenlang bagaimana manusia belajar akan

mempengaruhi bentuk dari kurikulum. Sebagai contoh, teori pada abad 19
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(yang disebut " psikologi fakultas/panca indera") bahwa pikiran dapat
disamakan (dianalogikan) seperti suatu otot dan akan mengembang
kekuatannnya melalui latihan mental mendorong kurikulum yang
menekankan latihan pada subjek akademis yang sulit seperti matematika
dan Latin. Teori pembelajaran lain yang populer beranggapan bahwa
individu itu "belajar dengan melakukan (fearning by dc;ing) * . Dengan titik
tolak ini pada akhirnya di dalam kurikulum peserta akan diberi
permasalahan-permasaiahan dan “bahan baku/mentah” dan mereka

wajib/dituntut untuk "menemukan" pengetahuan dan ketrampilan.

Pengertian lain dikemukakan oleh (Hernawan, Asep Herry, 2008, ), bahwa
landasan pengembangan kurikulum pada hakikatnya merupakan faktor-faktor
vang harus diperhatikan dan dipertimbangkan pada waktu pengembangan suatu
kurikulum.

Pendidikan/pelatihan berintikan interaksi antar manusia, terutama antara
pendidik/instruktur dan peserta untuk mencapai tujuan pendidikan. Di dalam
interaksi tersebut terlibat isi vang diinteraksikan serta proses bagaimana interaksi
tersebut berlangsung. Apakah yang menjadi tujuan pendidikan,

Secara harfiah filosofis (filsafat) berarti “cinta akan kebijakan™ (fove of
wisdom). Orang belajar berfilsafat agar ta menjadi orang yang mengerti dan
berbuat secara bijak. Untuk dapal mengerti kebijakan dan berbuat secara bijak, ta
harus tahu atau berpengetahuan. Pengetahuan tersebut diperolelr melalui proses
berpikir, yaitu berpikir secara sistematis, logis dan mendalam. Secara akademik.
filsafat berarti upaya untuk menggambarkan dan menyatakan suatu pandangan
yang sistematis dan komprehensif tentang alam semesta dan kedudukan manusia
di dalamnya.

Menurut Hernawan, Asep L. (2008). landasan filosofis mengacu pada
peniingnya filsafat dalam melaksanakan, membina dan mengembangkan
kurikulum. Filsalal akan menentukan arai kemana peserta pelatihan akan dibawa.
I'ilsatat merupakan perangkat nilai-nilai vang melandasi dan membimbing ke arah
pencapaian tyjuan pelatihan. Oleh sebab i, {ilsafat yang dianut oleh suatu bangsa

atau kelompok masyarakat tertentu atau yang dianut oleh perorangan (dalam hal
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ini instruktur) akan sangat mempengaruhi tujuan pelatihan yang ingin dicapai.
Tujuan pelatihan pada dasarnya merupakan rumusan yang komprehensi mengenai
apa yang seharusnya dicapai. Tujuan ini memuat pernyataan-pernyataan
(statements) mengenai berbagai kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki oleh
peserta pelatihan selaras dengan sistem nilai dan filsafat yang dianut. Hal ini
menunjukan keterkaitan yang sangat erat antara filsafat yang dianut dengan tujuan
pelatihan yang dirumuskan.

Kurikuium pada hakikatnya adalah alat untuk mencapai tujuan pelatihan.
Oleh karena tujuan pelatihan itu sangat diwarnai oleh falsafah/pandangan hidup
yang dianut suatu bangsa maka kurikulum yang dikembangkan juga akan
mencerminkan falsafah/pandangan hidup tersebut. Hal ini, sudah jelas
menunjukan adanya keterkaitan yang sangat erat antara kurikulum pelatihan di
suatu negara dengan filsafat negara yang dianutnya. Bila suatu negara mengalami
perubahan dalam hal pandangan hidupnya,maka hal int juga secara langsung
mempengaruhi kurikulum yang ada.

Pengembangan suatu  kurikulum, walaupun pada tahap awal sangat
diwvarnai olel filsafat dan ideologi negara. namun menuntut untuk senantiasa
diperbaiki, diperbaharni, dan disempurnakan sesuai dengan funtutan dan
kebuttihan karena kurikulum ite sifatnya hipotetis. Maksudnya, kurikulum
menentukan manusia hari esok {masa depan) pada hari ini berdasarkan
pengalaman masa lalu.

Nana Syvaodih Sukmadinata (2008 : p.38) mengatakan landasan utama
pengembangan suatu kurikulum yaitu andasan tilosofis. landasasan psikologis,
landasan sosial budaya, serta perkembangan ilmu dan teknologi. Sedangkan E.
Mulyasa (2004 : p. 40) mengatakan paling tidak terdapat tiga landasan teoritis
vang mendasari kurikulum berbasis kompetensi. Pertama. adanva pergeseran dari
pembelajaran kelompok ke arah pembelajaran individual. Dalam pembelajaran
individual setiap peserta didik dapat belajar sendiri, sesuai dengan cara dan
kemampuan masing-masing, serta tidak bergantung kepada orang lain. Untuk itu,
diperlukan pengaturan kelas yang fleksibel, baik sarana maupun wakiu, karena
dimungkinkan peserta didik belajar dengan kecepatan yang berbeda, penggunaan

alat vang berbeda, serta mempelajari bahan ajar vang berbeda pula. Kedua,
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pengembangan konsep belajar tuntas (mastery learning) alat belajar sebagai
penguasaan (learning for mastery) adalah sunatu falsafah pembelajaran yang
mengatakan bahwa dengan sistem pembelajaran yang tepat, semua peserta didik
dapat meinpelajari semua hahan yang diberikan dengan hasil yang baik. Ketiga,
pendefinisian kembali terhadap bakat. Dalam hal ini, perbedaan antara peserta
didik yang pandai dengan yang kurang pandai hanya terletak pada masalah waktu,
peserta didik vang kurang pandai memerlukan waktu yang cukup lama untuk
mempelajari sesuatu atan memecahkan sesuatu masalah, sementara yang pandai
bisa lebih cepat melakukannya.

Hal tersebut memberikan beberapa implikasi terhadap pembelajaran.
Pertama, pembelajaran perlu lebih menekankan pada kegiatan individual
meskipun dilaksanakan secara klasikal, dan perlu memperhatikan perbedaan
peserta didik. Kedua, perlu diupayakan lingkungan belajar yang kondusif, dengan
metode dan media yang bervariasi, sehingga memungkinkan setiap peserta didik
belajar dengan tenang dan menyenangkan. Ketiga, dalam pembelajaran perlu
diberikan waktu yang cukup, terutama dalam penyelesaian tugas dan praktek, agar
setiap peserta didik dapat mengerjakan tugas belajarnya dengan baik.

Ashan dalam Mulyasa (2004 : p. 41) tiga hal yang perfu diperhatikan
dalam pengembangan kurikulum berbasis kompetensi, vyaitu penetapan
kompetensi yang akan dicapai. pengembangan strategi untuk mencapai
kompetensi dan evaluasi. Kompetensi yang ingin dicapai merupakan pernyataan
tujuan (goal starement) vang hendak diperoleh peserta didik. menggambarkan
hasil belajar (learning outcomes) pada aspek pengetahuan, keterampilan, nilai dan
sikap. Strategi mencapai kompetensi adalah upaya untuk membantu peserta didik
dalam menguasai kompetensi yang ditetapkan. Sedangkan evaluasi merupakan

kegiatan penilaian terhadap pencapaian kompetensi bagi setiap peserta didik,

2.1.4.2 Model Pengembangan Kurikutum
Ada beberapa pendapat yang dikemukakan para ahli tentang definisi
daripada model pengembangan kurikulum. Oliva (1992) mengatakan “Curriculum

development is seen here as the process for making programmatic decisions and
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for revising the products of those decisions on the basic of the continuous and
subsequent evaluation. A model can give order to the process” (p. 160). Atau bisa
dikatakan bahwa model pengembangan kurikulum adalah urutan proses
pembuaian keputusan yang terprogram dan untuk merevisi hasil dan keputusan
yang dibuat berdasarkan evaluasi yang berkelanjutan. Sedangkan menurut Dakir
(2004, p. 95), model adalah konstruksi yang bersifat teoritis dari konsep.
Sedangkan menurut Hernawan, Asep H, “Model pengembangan kurikulum pada
dasarnya merupakan proses untuk membuat keputusan dan untuk merevist suatu
program kurikulum® (2008, p. 2.27).

Banyak model yang dapat digunakan dalam pengembangan kurikulum.
Pemilihan suatu model pengembangan kurikulum bukan saja didasarkan atas
kelebihan dan kebaikan-kebaikannya serta kemungkinan pencapaian hasil yang
optimal, tetapi juga perlu disesuaikan dengan sistem pendidikan dan sistem
pengelolaan pendidikan yang dianut serta model konsep pendidikan mana yang
agigunakan. Model pengembangan kurikulum daiam sistem pendidikan dan
pengelolaan yang sifatnya sentratisasi berbeda dengan yang desentralisasi. Model
pengembangan dalam kurikulum yvang sifatnya subjek akademis berbeda dengan
kurikulum humanistik, teknologis dan rekonstruksi sosial.

Menurnt Zais, Roberi S. {1976, p. 447) ada berbagai model dalam
pengembangan kurikulum yang secara garis besar adalah sebagai berikut :

«. The Administrative Model (line-staff)

Model pengembangan kurikulum ini merupakan medel paling lama dan
paling banyak dikenal. Disebut juga model garis staf atau top down, dari atas ke
bawah. Diberi nama modecl administratif karena inisiatif dan gagasan
pengembangan datang dari para administrator pendidikan dan menggunakan
prosedur administrasi. Model pengembangan kurikulum ini digunakan dalam
sistem pengelolaan pendidikan/kurikulum yang bersifat sentralisasi.

Pengembangan kurikulum dilaksanakan pertama administrator pendidikan
membentuk suatu komisi atau tim pengarah pengembangan kurikulum vang
terdiri atas pejabat di bawahnva, para ahli pendidikan, ahli kurikulum, ahli disiplin

ilmu, dan para tokoh dari dunia kerja dan perusahaan. Tugas tim atau komusi ini
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adalah merumuskan konsep-konsep dasar, landasan-landasan, kebijaksanaan, dan
strategi utama dalam pengembangan kurikulum.

Kedua, setelah hal-hal yang mendasar ini terumuskan dan mendapatkan
pengkajian yang seksama, administrator pendidikan menyusun tim atau komisi
kerja pengembang kurikulum. Anggotanya terdiri atas para ahli pendidikan/
kurikulum, ahli disiplin ilmu dari perguruan tinggi, guru-guru bidang studi yang
senior. Tim ini bertugas untuk merumuskan tujuan-tujuan yang lebih operasional
dari tujuan-tujuan yang lebin umum, memilih dan menvusun sekuens bahan
pelajaran, memilih strategi pengajaran dan evaluasi, serta menyusun pedoman-
pedoman pelaksanaan kurikulum.

Ketiga, hasil tugas dart tim pengembang kurikulum akan dikaji ulang oleh
tim pengarah serta para ahli lain yang berwenang atau pejabat yang kompeten.

Terakhir, setelah direvisi seperlunya, Dbaru kurikulum tersebut

diimpiementasikan.

b. The Grass roots Model

Model pengembangan ini merupakan lawan dari model administratif.
Inisiati{ dan upaya pengembangan kurikulum datang dari pengajar atau lembaga.
Pengembangan atau penyempurnaan ini dapal berkenaan dengan suatu komponen
kurikulum atau  seluruh  komponen kurikulum. Model grass roois akan
berkembang dalam sistem pendidikan yang bersifat desentralisasi.

Dalam model pengembangan wvang bersifal grass rots seorang atau
sekelompok  pengajar mengadakan upaya pengembangan  kurikulum.
Pengembangan atau penyempurnaan ini dapat berkenaan dengan suatu komponen
kurikulum atau  seluruh komponen kurikulum. Apabila kondisinya telah
memungkinkan, baik dilihat dari kemampuan pengajar, fasilitas, biaya maupun
bahan-bahan kepustakaan, pengembangan kurikulum model grass roots akan
Jebih baik. Hal itu didasarkan atas pertimbangan bahwa pengajar adalah
perencana, pelaksana, dan juga penyempurna dan pengajaran di kelasnya. Dhialah
yang paling tahu kebutuhan kelasnya, oleh karena itu dialah yang paling
kompeten menyusun kurikulum bagi kelasnya. Langkali-langkahnya yaitu inisiatif

pengembangan datangnya dari bawah (para pengajar), kemudian tim pengajar
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ditambah narasumber lain atau masyarakat luas yang relevan, pihak atasan
memberikan bimbingan dan dorongan terakhir untuk pemantapan konsep
pengembangan yang telah dirintis diadakan lokakarya untuk mencari input yang

diperlukan

¢. Beauchamp’s system

Model pengembangan kurikulum ini dikembangkan oleh G.A. Beauchamp
{1964), seorang ahli kurikulum. Beauchamp mengemukakan lima hal di dalam
pengembangan suatu kurikulum yaitu menetapkan arena atau lingkup wilayah
yang akan dicakup oleh kurikulum tersebut oleh pengambil kebijakan,
menetapkan personalia yang terlibat di dalam tim pengembangan kurikulum yang
terdiri atas para expert, staf pengajar, para profesional dalam sistem pendidikan
dan nara sumber lain, organisasi dan prosedur pengembangan kurikulum (hal ini
berkenaan dengan prosedur yang harus ditempuh dalam merumuskan tujuan
umum dan tujuan khusus, memilih isi dan pengalaman belajar, kegiatan evaluasi
dan menentukan keseluruhan design kurikulum), implementasi kurikulum (di sini
membutuhkan kesiapan yang menyeluruh, baik kesiapan guru. siswa. fasilitas,
bahan, maupun biaya, disamping kesiapan manajerial} serla evaluasi kurikulum,
yang mencakup cmpat hal yaitu peiaksanaan kurikulum oleh guru, desain
kurtkulum, hasil belajar siswa dan keseluruhan sistem kurikulum, Data yang
diperoleh dari hasil kegiatan evaluasi ini digunakan bagi penyempurnaan sistem

dan desain kurikulum, serta prinsip-prinsip melaksanakannya

d. The Demonstration Model

Model demostrast pada dasarnya bersifat grass roofs, datang dari bawah.
Model ini diprakarsai oleh sekelompok pengajar dan bisa bekerja sama dengan
ahli yang bermaksud mengadakan perbaikan kurikulum. Model ini umumnya
berskala kecil, hanya mencakup suatu atau beberapa lembaga, suatu komponen
kurtkutum atau mencakup keseturuhan komponen kurikutuns.

Menurut Snuth, Stanley dan Shores, ada dua vartasi model demonstrasi.
Pertama, sekelompok guru dari satu sekolah atau beberapa sekelah ditunjuk oleh

instansi pendidikan yang berwenang untuk melaksanakan percobaan tentang
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pengembangan kurikulum. Proyek ini bertujuan untuk mengadakan penelitian dan
pengembangan tentang salah satu atau beberapa segi/komponen kurikulum.
Hasilnya diharapkan dapat digunakan bagi lingkungan yang lebih luas. Kedua,
kurang bersifat formal. Beberapa guru yang merasa kurang puas dengan
kurikulum yang ada, mencoba mengadakan penelitian dan mereka niencoba
menggunakan hal-hal lain yang berbeda dengan yang berlaku. Dengan kegiatan
ini merska mengharapkan ditemukan kurikulum atau aspek tertentu dari
kurikulum yang lebih baik, untuk kemudian digunakan/disebarluaskan di daerah
yang lebih luas.

Ada beberapa kebaikan dari pengembangan kurikulum dengan model
demonstrasi, yaitu karena kurikulum disusun dan dilaksanakan dalam situasi
tertentu yang nyata, maka akan dihasilkan suatu kurikulum atau aspek tertentu
dari kurikulum yang lebih praktis, perubahan atau penyempurnaan kurikulum
dalam skala kecil atau aspek tertentu yang khusus, sedikit sekali untuk ditolak
oleh administrator, dibandingkan dengan perubahan dan penyempurnaan yang
menveluruh, pengembangan kuiikulum dalam skala kecil dapal menembus
hambatan yang scring dialami yvaitu dokumentasinya bagus tetapi pelaksanaannya
tidak ada serta model ini menempatkan guru sebagai pengambil inisiatif dan
narasumber yang dapal menjadi pendorong bagi para administrator uniuk
mengembangkan program baru.

Sedangkan kelemahannya, adalah bagi pengajar yang tidak turat

berpartisipasi, mercka akan menerimanya dengan enggan, atau mungkin apatis.

e. Taba’s Inverted Model

Menurut cara yang bersifat tradisional pengembangan kurikulum
dilakukan secara deduktif. dengan urutan penentuan prinsip-prinsip dan kebijakan
dasar, merumuskan desain kurikulum yang bersifat menyeluruh didasarkan atas
komitmen-komitmen tertentu, menyusun unit-unit kurikulum sejalan dengan
desain yang menyelurul serta melahsanakan kurikulum di dalam kelas

Taba berpendapat model deduktif i kurang cocok, sebab tidak

merangsang timbulnya inovasi-inovasi. Menurutnya pengembangan kurikulum

Universitas Indonesia

Analisis pengembangan..., Chairuka Dhewy |.D.I, Program Pascasarjana Ul, 2009



24

yang lebih mendorong inovasi dan kreatifitas pengajar adalah yang bersifat
induktif, yang merupakan inversi atau arah terbalik dari model tradistonal.

Ada lima langkah pengembangan kurikulum model Taba ini yaitu
mengadakan unit-unit eksperimen bersama pengajar (mendiagnosis kebutuhan,
merumuskan tujuan-tujuan khusus, memilih isi, mengorganisasi isi, memilih
pengalaman belajar, mengorganisasi pengalaman belajar, mengevaluasi serta
melihat sekuens dan keseimbangan (1962, p. 347 — 379).

Di dalam unit eksperimen ini diadakan studi yang seksama tentang
hubungan antara teori dengan praktek. Perencanaan didasarkan atas teori yang
kuat, dan pelaksanaan eksperimen di dalam kelas meghasilkan data-data yang
untuk menguji landasan teori yang digunakan. Ada delapan langkah dalam
kegiatan unit eksperimen ini menguji unit eksperimen (meskipun unit eksperimen
ini telah diuji dalam pelaksanaan di kelas eksperimen, tetapi masih harus diuji di
keias-kelas atau tempat lain untuk mengetahui validitas dan kepraktisannya serta
menghimpun data bagi penyempurnaan), mengadakan revisi dan konsolidasi(data
yang dihimpun pada langkah kedua digunakan untuk mengadakan perbaikan dan
penyempurnaan. Selain itu juga diadakan konsolidasi. yaitu penarikan kesimpulan
tentang hal-hal yang iebih bersifat umum yang berlaku dalam lingkungan yang
lebih luas. Flal itu dilakukan, sebab meskipun suatu unit eksperimen telah cukup
valid dan praktis pada suatu sekolah belum tentu demikian juga pada sekolah yang
lainnya), pengembangan keselurwhan kerangka kurikulum (hasil yang diperoleh
pada langkah ketiga, masih harus dikaji oleh ahli kurikulum dan para profesional
kurtkulum lainnya. Kegiatan itu difakukan untuk mengetahui apakah konsep-
konsep dasar atau landasan teori yang dipakai sudah masuk dan sesuai),
implementasi dan diseminasi, terakhir menerapkan kurikulum baru ini pada

daerah atau sekolah yang Jebih luas.

S Roger’s Interpersonal Relations Model

Model pengembangan kurikulum dari Rogers ini berbeda dengan model-
model lainnya. Sepertinya tidak ada suatl perencanaan kurikulum tertulis, yang
ada hanyalah rangkatan kegiatan kelompok. [a tidak mementingkan formalitas,

rancangan tertulis, data dan sebagainya. Bagi Rogers yang penting adalah
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aktivitas dan interaksi. Berkat berbagai bentuk aktivitas dalam interaksi ini
individu akan berubah. Metode pendidikan yang diutamakan Rogers adalah
sensivity training, encounter group dan training group (T group).

Ada empat langkah pengembangan kurikulum model Rogers, yaitu
pemilihan target dari sistem pendidikan (di dalam peneniuan target ini satu-
satunya kriteria yang menjadi pegangan adalah adanya kesediaan dari pejabat
pendidikan untuk turut serta dalam kegiatan kelonipok yang intensif. Selama satu
minggu para peserta melakukan kegiatan kelompok, mengadakan saiing tukar
pengalaman, di dalam suasana yang relaks, tidak formal), partisipasi pengajar
dalam pengalaman kelompok yang intensif (sama dengan yang dilakukan pejabat
pendidikan, pengajar juga turut serta dalam kegiatan kelompok. Keikutsertaan
pengajar dalam kelompok tersebut sebaiknya bersifat suka rela, lama kegiatan
kalau bisa satu minggu tetapi bisa juga kurang), pengembangan pengalaman
kelompok yang intensif untuk satu kelas atau unit pelajaran (selama lima hari
penuh siswa ikut serta dalam kegiatan kelompok, dengan fasiiitator para pengajar
atau administrator atau fasilitator dari luar. sehingga hubungan interpersenal akan
menjadi febih sempurna), partisipasi orang tua dalam kewiatan kelompok (lama
kegiatan kelompok dapat tiga jam tiap sore selama seminggu atau 24 jam secara
terus menerus. Kegiatan int berlujuan uintuk memperkaya orang-orang dalam
hubungannva dengan sesama orang tua, dengan anak. dan dengan pengajar).
Rogers juga menvarankan, kalau mungkin ada pengalaman kegiatan kelompok
yvang bersifat campuran. Kegiatan merupakan kulminasi dari semua kegiatan

kelompok di atas

g. The Systematic Action research Model

Model kurikulum ini didasarkan pada asumsi bahwa perkembangan
kurikulum merupakan perubahan sosial. Hal itu mencakup suatu proses yang
melibatkan kepribadian orang tua, pengajar, struktur sistem lembaga, pola
hubungan pribadi dan kelompok dari lembaga dan masyarakat. Sesuai dengan
asumsi tersebut model ini menekankan pada tiga hal itu : hubunga'n insani,

lembaga dan organisasi masyarakat, serta otoritas dari pengetahuan profesional.
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Langkah pertama, mengadakan kajian secara seksama tentang masalah-
masalah kurikulum, berupa pengumpulan data yang bersifat menyeluruh, dan
mengidentifikasi faktor-faktor, kekuatan dan kondisi yang mempengaruhi masatah
tersebut. Dari hasil kajian tersebut dapat disusun rencana yang menyeluruh
tentang cara-cara mengatasi masalah tersebut, serta tindakan pertama yang harus
diambil.

Kedua, implementasi dari keputusan yang diambil dalam tindakan
pertama. Tindakan ini segera diikuti oleh kegiatan pengumpulan data dan fakta-
fakta. Kegiatan pengumpulan data ini mempunyai beberapa fungsi yaitu
menyiapkan data bagi evaluasi tindakan, sebagai bahan pemahaman tentang
masalal yang dihadapi, sebagai bahan untuk menilai kembali dan mengadakan

modifikasi serta sebagai bahan untuk menentukan tindakan lebih lanjut

h. Emerging technical models

Perkembangan bidang teknologi dan ilmu pengetahuan serta nilai-nilai
efisiensi efektivitas dalam bisnis. juga mempengaruhi perkembangan model-
model kurikulum. Tumbuh kecenderungan baru yang didasarkan atas hal itu.
diantaranya The behavioral analysis mode! (menekankan penguasaan perilaku
atau kemampuan. Suatu perilakwkemampuan yang kompleks diuraikan menjadi
perilaku-perilaku sederhana yang tersusun secara hirarkis. Peserta didik
mempelajari perilaku-perilaku lersebut secara berangsur-angsur mulai dari yang
sederhana menuju yang lebih kompleks), The system analysis model (berasal dari
cerakan efisienst bisnis. Langkah-langkahnya adalah menentukan spesifikasi
perangkat hasil belajar yang harus dikuasai siswa, menyusun instrumen untuk
menilai ketercapalan hasil-hasil belajar tersebut, mengidentifikasi tahap-tahap
ketercapaian hasil serta perkiraan biava vang diperlukan serta membandingkan
biaya dan keuntungan dari beberapa program pendidikan), terakhir The compurer-
based model (suatu model pengembangan kurikulum dengan memanfaatkan
komputer. Pengembangannva dimulai dengan mengidentifikast scluruh unit-unit
kurikulum, tiap unit kurtkulum telah memiliki rumusan tentang hasil-hasil yang
diharapkan. Kepada para peserta dan pengajar diminta untuk melengkapi

pertanyaan tentang unit-unit kurikulum tersebut. Setelah diadakan pengolahan
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disesuaikan dengan kemampuan dau hasil-hasil belajar yang dicapai siswa

disimpan dalam komputer).

2.2. Hasil Penelitian Terdahulu

Deetje Sunarsih pada tahun 1995 melakukan penelitian tentang
“Pengembangan Kurikulum Kimia Lingkungan di LPTK”, dengan lokasi
penelitian di IKIP negeri Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Semarang, Surabaya dan
Malang. Penelitian ini bersifat kualitatif dan menggunakan metode survei. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

I. GBPP mata pelajaran kimia kurikulum SMU 1994

2. tulisan-tulisan dalam jurnal dan majalah yang berhubungan dengan PLH dan
kimia lingkungan
Hasil wawancara dengan pakar lingkungan,dosen kimia lingkungandi IKIP,
dan guru kimia SMU

2

Subjek penelitian :

1. pakar lingkungan dari Jakarta dan Surabaya, berjumlah 4 orang

2. dosen kimia lingkungan IKIP jakarta, IKIP Bandung, IKIP Malang, IKIP
Yogyakarta, IKIP Semarang, IKIP Surabaya. berjumlah 8 orang

Guru kimia SMU yang berpengalaman mengajar kimia di kelas 111, berjumlah

LS

18 orang
Dari hasil analisis data diperoleh kesimpulan :
I.a Tywuan instruksional umum
Lulusan LPTK menjadi guru yang berwawasan lingkungan sehingga
mampu mengintegrasikan aspek-aspek lingkungan ketika mengajarkan
konsep-konsep kimia.
- Menyebarluaskan kekhawatiran tentang masalah-masalah lingkungan
dan penerapan UULH
- Mengembangkan sikap positill mahasiswa terhadap lingkungan
sehingga mahasiswa dapat menawarkan alternatif pemecahan masalah

lingkungan
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1.b Tujuan instruksional khusus

mahasiswa dapat menjelaskan terjadinya pencemaran lingkungan dan
cara pencegahannya

mahasiswa dapat menjelaskan reaksi-reaksi kimia yang terjadi di
atmosfir dan hidrosfir

mahasiswa dapat menjelaskan tentang zat aditif pada makanan
mahasiswa dapat menjelaskan tentang pupuk dan pestisida

mahasiswa dapat menjelaskan tentang radioisotop

mahasiswa dapat menjelaskan tentang toksikologi  kimia,
karsinogenesis, dan sampah B3

mahasiswa dapat menjelaskan masalah-masalah lingkungan yang

berhubungan dengan kimia

2. Materi kimia lingkungan seyogyanya meliputi tepik-topik

a.
b.
C.

d.

|

-~

4

k.

Ll

pencemaran lingkungan

siklus air

sikius biogeokimia

proses penjernihan air

AMDAL dan baku mutu lingkungan

susnan atmosfir dan reaksi kimia yang terjadi didalamnya
sifat fisik dan kimia hidrosfir dan reaksi kimia yang terjadi di dalaminya
zat adiuf pada makanan

pupuk dan pestisida

radiotsotof

k.toksikologi kinia, karsinogenesis, sampah B3

Masalah-masalah lingkungan yang berhubungan dengan kimia

Sevogvanva materi kimia lingkungan di LPTK disajikan dengan

menggunakan gabungan metode : ceramah, diskusi, pemberian fugas,

praktikum, karya wisata dan studi kasus

4. kvaluasi hasil belajar kimia lingkungan sebaiknya dilaksanakan paling sedikit

meliputi :

a,

b.

ujian tengah semester, menggunakan bentuk tcs uraian

ujian akhir semester, menggunakan bentuk tes objektif
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c. tugas terstruktur, paling sedikit dilaksanakan dua kali dalam bentuk
membuat kliping, makalah, laporan, atau ringkasan dari wacana/buku
berbahsa Inggris.

Hal ini dilakukan agar skor yang diperoleh mahasiswa dapat menggambarkan
kemampuan mahasiswa yang sebenarnya tentang kimia lingkungan

5. mata kuhah kimia lingkungan sebaiknya dikelola oleh swatu tim yang
mempunyai latar belakang pendidikan guru kimia (S1) dan magister kimia

lingkungan

2.3 Originalitas Tesis

Dengan membandingkan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti
dengan penelitian yang terdahulu terlihat bahwa ada perbedaan yang sangat
mendasar diantara kedua penelitian tersebut.

Pada penelitian terdahulu, lebih menitikberatkan pada pengembangan
kurikulum Kimia Lingkungan di LPTK dengan menggunakan metode survei.
Kesimpulan yang diperoleh adalah tujuan instruksional wmum dan tujuan
instruksional khusus tentang materi kimia lingkungan serta materi kimia
lingkungan yang paling tepat diberikan di LPTK dan strategi penyampaiannya.
Selain itu bentuk evaluasi hasil belajar yang paling tepat dan (rekwensi
pelaksanaannya.

Sedangkan peneiitian yang dilakukan oleh peneliti lebih menitikberatkan
pada pengembangan kurikulum berbasis kompetensi di Balai Latihan Kerja
Depnakertrans dengan menggunakan metode wawancara mendalam. Kesimpulan
yang diperoleh adalah landasan dan model pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi vang diterapkan di Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalattas
Depnakertrans. Selain itu kendala dan hambatan yang ada dalam pengembangan

kurikulum berbasis kompetensi di Unit Pelaksana Tekms tersebut.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai pendekatan penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik pengolahan data. operasionalisasi konsep dan tahapan
penelitian yang digunakan untuk menganalisis pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi pada program pelatihan di Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalaitas
Depnakertrans.

3.1 Pendekatan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dikemukakan pada bab satu,
maka dilakukan penelitian untuk dapat menjawab permasalahan yang ada dengan
menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif naturalistilk.

Penelitian deskriptif menurut Arikunto, Suharsimi {2006 : p. 10) adalah
penclitian yang dilakukan dengan menjelaskan/ menggambarkan variabel masa
lalu dan sekarang (sedang terjadi). Pendapat yang sama diutarakan oleh
Surakhmad, Winarno (1998 : p. 139), penelitian deskriptif tertuju pada pemecahan
masalah yang ada pada masa sekarang. Pelaksanaan metode deskiiptif tidak
terbatas hanya sampai pada penguimpulan dan penyusunan data, tetapi meliputi
analisa dan interpretasi tentang arti data tersebut.

Menurut Moleong (2006 : p. 6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud wntuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjck
penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa. pada suatu konteks khusus vang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah. Pendekatan kualitatif bahwa dalam kegiatan ini peneliti
tidak menggunakan angka dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan
penatsiran terhadap hasitinya (Arikunto, Subarsimi, 2606 : p. 12).

Menurut Arikunto, Suharsimi, naturalistik menunjukan bahwa pelaksanaan

penelitian ini memang terjadi secara alamiah, apa adanya, dalam situasi normal
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yang tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi

secara alami (2006 : p. 12).

3.2 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik yang penulis gunakan untuk pengumpulan data
adalah sebagai berikut :
A. Data Primer

Sumber data yang menjadi sasaran peneliti adalah informan atau
narasumber yang “secara sengaja” dipilih oleh peneliti karena dianggap
dapat memberikan penjelasan dan infcrmasi yang dibutuhkan berkaitan
dengan penelitian yang sedang dibuat tentang pengembangan kurikulum
berbasis kompetensi pada program pelatihan di. Unit Pelaksana Teknis
Ditjen Binalattas Depnakertrans.

Teknik pengumpulan data primer ini dilakukan dengan
menggunakan metoda wawancara mendalam (in depth interview) terhadap
narasumber dengan instrumen penelitian adalah pedoman wawancara.
Nara sumber yang diwawancarai terdiri dari :

a. TT dari BBPLKDN Bandung
b. EW dari BBPLKDN Bandung
¢. ED dari BBPLKLN Bekasi
d. IN dari BBPLKLN Bekasi

BS darit BBLKI Serang

. JS dari BBLKI Serang

o

¢. DA dari Direktorat Stankomproglat
. MA dari Direktorat Stankomproglat

B. Data Sekunder
Sumber data lain yang digunakan olch penulis dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang berupa perundang-undangan, peraturan-
peraturan, buku-buku, dan dokumen-dokumen yang terkait dengan

penelitian yang dibuat.
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3.3 Teknik Pengolahan Data

Setelah semua data yang diperlukan diperoleh, langkah berikurnya adalah

melakukan pengolahan data. Analisis data kualitatif menggunakan analisis isi atau

content analysis :

1.
2.

Membuat transkrip dari seluruh hasil wawancara yang diperoleh

Menelaah seluruh data hasil wawancara yang merupakan raw data (data
mentah) kualitatif dan dokumen

Mereduksi data dengan cara membuat abstraksi (abstraksi mierupakan
suatu usaha membuat rangkuman inti, proses dan pernyataan-pernyataan
yang perlu dijaga sehingga selalu berada di dalamnya)

Mengintepretasikan data

_ 3.4 Operasionalisasi Konsep

1.

-

Kurikulum : s¢umlah unit kompetensi vang terdiri dari kompetensi
umuwm, kompetensi inti dan kompetensi khusus yang dipelajari oleh
peseria pelatihan dalam suatu proses pelatihan

Silabus : uratan dari kurikulum yang berisi pengetahuan, keterampilan dan
sikap kerja yang harus dimiliki peserta pelatihan.

SKKNI : Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia

Unit Kompetensi : unit terkecil dari suatu standar kompetensi

Elemen Kompetensi @ Mengidentifikasi aktivilas yang harus dikerjakan
untuk mencapai unit kompetensi

Kriteria Unjuk Kerja : menggambarkan kegiatan vang harus dikerjakan
untuk memperagakan hasil kerja pada setiap elemen kompetensi
Kelompok Unit Kompetensi Dasar/umum : meliputi sejumlah unit
kompetenst vang menggambarkan kebutuhan dasar dari profil kompetensi
pada setiap jabatan/pekerjaan

Kelompok Unit Kompetensi Inti : meliputi sejumiah unit kompetensi
yang merupakan pendukung/prasyarat dasar keahlian dari setiap level

kualifikasi keahlian
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1.

12.

U3
(PR ]

Kelompok Unit Kompetensi Spesialisasi : unit-unit kompetensi
khusus/pilihan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas jabatannya di
tempat kerja

Pelatihan di Tempat Kerja (OJT) : kegiatan untuk mendapatkan
pengalaman kerja di dunia usaha/industri atau peruszhaan atau
lembaga/instansi terkait dengan program pelatihan

Evaluasi Program Pelatihan kelgiatan unfuk menilai mutu
penyelenggaraan  pelatthan  kerja secara menyeluruh  dengan
memperhatikan masukan, proses dan keluaran program pelatihan berbasis
kompetensi

Persyaratan pescrta pelatihan : batasan-batasan minimal tertentu yang

harus dipenuhi oleh calon peserta pelatihan

. Lama pelatihan : jumlah jam pelatihan yang harus ditempuh dari seluruh

unit kompetensi

3.5 Tahapan Pcnelitian

Identifikasi
Masalah
A 4
Perumusan :
masalah Penulisan
Hasil
Penelitian
r 'y
Tinjauan :
Pustaka Penarikan
Kesimpulan
h 4 F3
Rancangan :
Penelitian Pengolahan
Data
4 y
Metoda dan
Instrumen Pengumpulan
Penelitian data
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BAB 4
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

4.1 Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalattas
Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik

Indonesia Nomor : PER.OS/MEN/IV/2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Direktorat Jenderal Pembinaan

Pelatihan dan produktivitas (Ditjen Binalattas) adalah salah satu organisasi yang

berada di bawah Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Depnakertrans)

Republik Indonesia yang mempunyai tugas merumuskan serta melaksanakan

kebijakan dan standardisasi tcknis di bidang pembinaan pelatihan dan

produktivitas. Dalam melaksanakan tugasnya, Dircktorat Jenderal Pembinaan

Pelatihan dan Produktivitas menyelenggarakan fungsi :

a. Penyiapan perumusan kebijakan di bidang standardisasi kompetensi dan
program pelatihan, pembinaan instruktur dan tenaga kepelatihan, lembaga
dan sarana pelatihan kerja, pemagangan, serta produktivitas;

b. Pelaksanaan kebijakan dan standardisasi tcknis di bidang standardisasi
kompetensi dan program pelatihan, pembinaan instruktur dan tenaga
kepelatihan, lembaga dan sarana pelatthan kerja, pemagangan, serta
produktivitas;

c. Penyusunan standar, norma, pedoman. kriteria dan prosedur di bidang
standardisast kompetensi dan program pelatihan, pembinaan instruktur dan
tenaga kepelatihan, lembaga dan sarana pelatihan kerja, pemagangan, serta
produktivitas;

d. Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang standardisasi kompetensi
dan program pelatihan, pembinaan instruktur dan tenaga kepelatihan,
lembaga dan sarana pelatihan kerja, pemagangan, serta produktivitas;

¢. Pelaksanaan administrast Direktorat Jenderai.

Visi Direktorat Jenderal Pembinaan Pelatihan dan Produktivitas (Ditjen

Binalattas) Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi adalah membangun daya
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saing tenaga kerja melalui peningkatan kualitas dan produktivitas guna
mewujudkan kesejahteraan pekerja dan keluarganya. Untuk dapat mewujudkan
visi tersebut, Ditjen Binalattas menuangkannya dalam bentuk misi-misi yang
harus dilakukan, yaitu :
a. Membangun peraturan perundangan dan kebijakan dibidang pelatihan dan
produktivitas
b. Membangun kelembagaan pelatihan dan produktivitas yang berdaya saing
di forum internasional
¢. Membangun sistem dan metoda pembinaan pelatihan dan produktivitas
yang efisien dan efektif
d. Membangun kualitas sumber daya pelatihan dan produktivitas yang
profesional
e. Membangun daya saing tenaga kerja Indonesia yang mampu berkompetisi
di era giobal melalui pelatihan kerja dan pengembangan produktivitas
f. Membangun sistem pendanaan pelatihan dan produktivitas
g. Meningkatkan pendayagunaan dan pemberdavaan tenaga kerja secara

optimal dan manusiawi

Susunan organisasi Direktorat Jenderal Pembinaan Pelatihan dan

Produktivitas (Ditjen Binalattas) Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi

yaitu ;
a. Sekretariat Direktorat Jenderal
b. Dircktorat Standardisasi Kompetensi dan Program Pelatihan
¢. Direktorat Bina [nstrukiur dan Tenaga Kepelatihan
d. Direktorat Bina Lembaga dan Sarana Pelatihan Kerja
e. Direktorat Bina Pemagangan

f. Direktorai Produktivitas

Dirckrorat i bawah Ditjen Binalattas Depnakertrans yang mempunyai
peranan penting dalam Kamtannya dengan pengembangan kurikulum berbasis
kompeiensi adalah Direktorat Standardisasi Kompetensi dan Program Pelatihan.

Direktorat Standardisasi Kompetensi dan Program Pelatihan (Stankomproglat)
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mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan, penyusunan
standar, pedoman, norma, dan prosedur di bidang standardisasi kompetensi,
penyusunan program pelatihan, pengembangan sistem dan metoda pelatihan, serta
pembinaan asosiasi profesi. Dalam melaksanakan tugasnya, Direktorat
Standardisasi Kompetensi dan Program Pelatihan menyelenggarakan fungsi :

a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang standardisasi kompetensi,
penyusunan program pelatihan, pengembangan sistem dan metoda
pelatihan, serta pembinaan asosiasi profesi;

b. penyusunan standar, norma, pedoman, kriteria dan prosedur di bidang
standardisasi kompetensi, penyusunan program pelatihan, pengembangan
sistem dan metoda pelatihan, serta pembinaan asosiasi profesi;

c. pemberian bimbingan teknis di bidang standardisasi kompetensi,
penyusunan program pelatihan, pengembangan sistem dan metoda
pelatihan, serta pengembangan asosiasi profesi;

d. penyiapan evaluasi pelaksanaan kebijakan di bidang standardisasi
kompetensi, penyusunan program pelatihan, pengembangan sistem dan
metoda pelatihan, serta pembinaan asosiasi profesi;

e. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Direktorat.

Guna mendukung pelaksanaan tugas dan fungsinya dalam melaksanakan
pembinaan pelatinan dan peningkatan produktivitas tenaga kerja, Direktorat
Jenderal Pembinaan Pelatihan dan Produktivitas (Ditjen Binalattas) didukung oleh
Unit Pelaksana Teknis (UPT) vang berupa Balat Latthan Kerja (BLK), Balai
Pelatihan Ketransmigrasian (Balatrans) dan Balai Peningkatan Produktivitas
(BPP).

Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrast No.
PER.05/MEN/IV/2007 pasal | dikatakan bahwa :

a. Unit Pelaksana Teknis, vang selanjutnya disingkat UPT adalah satuan
organisasi yang bersiiat mandiri yang melaksanakan tugas (teknis
operasional dan atau tugas teknis penunjang di lingkungan Depatemen

Tenaga Kerja dan Transimigrasi
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b. Tugas Teknis Operasional adalah tugas untuk melaksanakan kegiatan
teknis yang secara langsung berhubungan dengan pelayanan masyarakat

¢. Tugas Teknis Penunjang adalah tugas untuk melaksanakan kegiatan teknis
yang pada prinsipnya dalam rangka mendukung pelaksanaan tugas

Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi.

Pada tahun 2008 terdapat 226 UPT bidang pelatihan dan produktivitas
yang terdiri dari 182 Balai Latihan Kerja, 20 Ralai Peningkatan Produktivitas dan
24 Balai Latihan Ketransmigrasian yang tersebar di seluruh Indonesia. Dari 226
balai tersebut hanya 18 balai yang dibina dan bertanggung jawab langsung kepada
Ditien Binalattas sebagai Unit Pelaksana Teknis Pusat (UPTP) Ditjen Binalattas.
Sedangkan 208 balai lainnya berada di bawah binaan Pemerintah Daerah baik di
tingkat propinsi maupun Kabupaten/Kota sebagai Unit Pelaksana Teknis Daerah
(UPTD). Menurut tugas dan fungsinya, UPTP Ditjen Binalattas dibagi menjadi :

a. Balai Latihan Kerja (BLK)
- Balai Besar Pengembangan Latihan Kerja Dalam Negeri
(BBPLKDN) Bandung.
Balai besar latihan yang mempunyai tugas untuk melaksanakan dan
mengembangkan pelatihan, uji kompetensi, sertifikasi dan konsultansi

bidang instruktur, tenaga pelatihan dan tenaga kerja.

- Balai Besar Pengembangan Latihan Kerja Luar negeri
(BBPLKLN) Bekasi.
Balai besar yang mempunyai tugas melaksanakan penyiapan program,
penyelenggaraan  pelatihan, uji  kompetensi dan  konsultansi
kelembagaan serta evaluasi pelaksanaan pelatihan kerja yang

berorientasi pada pasar kerja luar negeri.

- Balai Besar Latihan Kerja Industri (BBLKI).
Balai besar latthan yang mempunyai tugas melaksanakan pelatihan,
peningkatan produktivitas, uji kompetensi, sertifikasi, konsultansi dan

kerja sama dan pemberdayaan lembaga pelatihan.
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UPTP BBLKI berjumlah 3 balai dan berlokasi di Medan, Serang dan
Surakarta.

- Balai Latihan Kerja Industri (BLKI)
Balai Latihan yang mempunyai tugas untuk melaksanakan program
pelatihan tenaga kerja, uji coba program pelatihan, uji kompetensi serta
pemberdayaan lembaga pelatihan di bidang industri.
UPTP BLKI berjumlah 6 BLKI dan berlokasi di Banda Aceh,

Semarang, Samarinda, Makasar, Sorong dan Ternate.

b. Balai Besar Peningkatan produktivitas (BBPP) Jakarta
Balai Besar yang mempunyai tugas unfuk melaksanakan penyusunan dan
pelaksanaan program, promosi, informasi serta pengembangan peningkatan

produktivitas tingkat nasional, regional dan sekteral

¢. Balai Latihan Ketransmigrasian (Balatrans)
- Balai Besar Pengembangan Latihan Ketransmigrasian (BBPLK)
Jakarta
Balai besar yang bertugas untuk melaksanakan pengembangan latihan
ketransmigrasian, kerja sama kelembagaan dan pemberdayaan unit

pelatihan transmigrasi

- Balai Besar Latihan Ketransmigrasian (BB Latrans) Yogyakarta
Balai besar latihan yang mempunyail tugas untuk melaksanakan
penvusunan program dan evaluasi, penyelenggaraan dan kerja sama

pelatihan transmigrasi

- Balai Latihan Transmigrasi (Balatrans)
Balai latihan yang mempunyai tugas untuk mclaksanakan latihan
ketransmigrasian bagi transmigran, calon transmigran dan masyarakat

di sekitar kawasan transmigrasi.
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UPTP Balatrans berjumiah 4 balai dan berlokasi di Pekan Baru,

Denpasar, Banjarmasin dan Makasar

4.2 SKXNI dan Pelatihan Berbasis Kempetensi

Dalam Permenakertrans Nomor : PER. 21/ MEN/X/2007 tentang Tata Cara
Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesias disebutkan bahwa
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia yang selanjutnya disingkat SKKNI
adalah rumusan kemampuan kerja yang mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan dan/atau keahlian serta sikap kerja yang relevan dengan pelaksanaan
tugas dan syarat jabatan yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan
peraturanperundang-undangan. Sedangkan Pelatihan Kerja Berbasis Kompetensi
adalah pelatihan kerja yang menitikberatkar pada penguasaan kemampuan kerja
yang mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai dengan standar
kompetensi yang ditetapkan dan persyaratan di tempat kerja.

Undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, pada pasal
10 ayat 2 mengatakan bahwa pelatihan kerja diselenggarakan berdasarkan
program pelatihan yang mengacu pada standar kompetensi kerja.

Sedangkan pada Peraturan Pemerintah No. 31 tahun 2006 tentang Sistem
Pelatihan Kerja Nasional {Sislatkernas) di Bab III pasal 3 dikatakan bahwa prinsip
dasar pelatihan kerja adalai
a berorientasi pada kebutuhan pasar kerja dan pengembangan SDM;

b.  berbasis pada kompetensi kerja;
c.  tanggung jawab bersama antara dunia usaha, pemerintah, dan masyarakat;
d.  bagian dari pengembangan profesionalisme sepanjang hayat dan:

e.  diselenggarakan secara berkeadilan dan tidak diskriminatif.

Pasal 4 berisi :

(1) program pelatthan kerja disusun berdasarkan SKKNI, standar internasionai
dan / atau standar khusus.

(2)  program pelatihan kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat

disusun secara berjenjang atau tidak berjenjang.
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program pelatihan kerja yang disusun secara berjenjang mengacu pada
jenjang KIKNL.
program pelatihan kerja yang tidak berjenjang disusun berdasarkan unit

kompetensi atan kelompok unit kompetensi.

Sedangkan di dalam BAB VI Pasal 15 disebutkan :

SKKNI yang telah ditetapkan berlaku secara nasional menjadi acuan bagi
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan profesi, uji kompetensi dan
sertiftkasi profesi.

Pemberlakuan SKKNI sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
oleh instansi teknis pembina sektor untuk penyelenggaraan program
pelatihan berbasis kompetensi dan sertifikasi kompetensi kerja sesuai
dengan lapangan usaha dan/atau bidang profesinya.

Pelatihan berbasis kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilaksanakan oleh lembaga pelatihan kerja.

Sertifikasi kompetensi kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilaksanakan oleh lembaga sertilikasi profesi yang telah mendapat izin
dari BNSP.

SKKNI yang diberlakukan sccara nasional sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dapat digunakan sebagai bahan kerjasama dan saling pengakuan

dengan negara lain baik secara bilateral maupun multilateral.

4.3 Pedoman Penyusunan Program Pelatihan Berbasis Kompetensi

Di dalam Undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan Bab

V tentang pelatihan kerja pasal 15 disebutkan bahwa penyelenggaraan pelatihan

kerja wajib memenuhi persyaratan :

.
0.
C.

Jd.

tersedianya tenaga kepelatihan ;

adanya kurikulum yang sesuai dengan tingkat pelatihan ;

tersedianya sarana dan prasarana pelatihan kerja; dan

tersedianya dana bagi kelangsungan kegiatan penyelenggaraan pelatihan

kerja.
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Dengan adanya perubahan paradigma pelatihan kerja dari sistem
konvensional menjadi pelatihan berbasis kompetensi maka perlu dilakukan
perubahan yang mendasar dalam penyusunan program maupun perangkat lainnya
yang diperlukan sebagai sarana pelatihan. Oleh karena itu diterbitkan Keputusan
Direktur Jenderal Pembinaan Pelatihan dan Produktivitas Nomor
KEP.225/LATTAS/VII/2006 tentang pedoman penyusunan program pelatihan
berbasis kompetensi.

Program pelatihan dirancang untuk menjadi pedoman penyelenggaraan
pelatihan diberbagai LPK, sehingga sasaran yang ditetapkan dalam pelatihan
dapat dicapai. Sasaran pelatihan disesuaikan dengan tingkat kebutuhan
industri/pasar kerja yang diperoleh dari kegiatan identifikasi kebutuhan pelatihan
yang ada di industri/pasar kerja.

Pedoman Penyusunan Program pelatihan berbasis kompetensi merupakan
panduan atau acuan bagi penyusun program di instansi pembina maupun di
lembaga pelatihan yang akan mengimplementasikan program pelatihan berbasis
kompetensi. Pedoman ini memuatl hal-hal pokok yang sangat penting untuk
diketahui olelh pembina teknis dan penyusun program sehingga penyusunan
program pelatihan berbasis kompetensi dapat dilaksanakan sesuai dengan

ketentuan yang ada.
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Pola penyusunan program pelatihan berbasis kompetensi didasarkan atas

kerangka pemikiran seperti diagram alir di bawah ini :

Identifikasi
Kebutuhan/Skill Audit
Anéii;i;;‘;ns?ar bt Analisil; 'Iio}r:npztelr:jsi
Tabatan/Pekeri yang Dikehenda
(KKNI/SKKNI) B

Kebutuhan
Pelatihan

Program
Pelatihan

U

Modul Pelatihan
{Buku Informasi, Buku Kerja
| dan Buku Penilaian)

4.1 Pola penyvusunan program pelatihan berbasis kompetensi
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Penjelasan proses skema di atas adalah sebagai berikut :

A. Analisis Jabatan/Pekerjaan

43

Analisis jabatan merupakan proses menguraikan dan mencatat
secara terinci dan teliti tentang suatu jabatan/pekerjaan yang meliputi:
nama jabatan, spesifikasi, klasifikasi, uraian jabatan, hasil kerja, bahan
kerja, perangkat kerja, kondisi kerja, hubungan kerja, pelaksanaan kerja

dan resiko bahaya/kecelakaan kerja.

Analisis Kinerja

Analisis kinerja dilakukan melalui kegiatan:

1. analisis kinerja, dimana hal ini merupakan permyataan sejauh mana
elemen kompetensi yang dipersyaratkan tersebut terukur
berdasarkan pada tingkat yang diinginkan.

2. analisis persyaratan kinerja yang merupakan pernyataan-
pernyataan kondisi atau konteks dimana kriteria unjuk kerja
tersebut diaplikasikan.

analisis acuan penilaian merupakan pernyataan-pernyataan kondisi

L

atau konteks sebagai acuan dalam melaksanakan penilaian.

Analisis Standar Kompetensi - KKNISKKNI

Analisis KKNI/SKKNI merupakan suatu kegiatan pemaketan unit-
unit kompetensi yang ditempuh micliputi kompetensi umum, kompetensi
intl dan kompetensi khusus sesuai dengan tujuan program pelatihan pada

suatu jabatan pekerjaan.

Identifikasi Kebutuhan Pelatihan/Skill Audit

Identifikasi kebutuhan pelatihan merupakan proses
pengidentifikasian kemampuan keterampilan dan pengetahuan yang
dipersyaratkan suatu kualifikasi bidang keahlian atau jabatan/pekerjaan
dengan data kemampuan calon peserta pelatihan di Lembaga Pelatihan
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Kerja. Proses pengidentifikasian kebutuhan pelatihan/ Skill Audit calon
peserta pelatihan di Lembaga Pelatihan Kerja antara lain:

a. Tingkat pendidikan formal dan/atau jenjang pelatihan kerja.
b. Tenaga kerja yang ingin meningkatkan kualifikasi kompetensinya.
c. Tenaga kerja (yang belum pernah bekerja).

d. Faktor-faktor yang berkaitan dengan uwraian pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja dan suatu bidang keahlian/ pekerjaan
ke dalam elemen tugas utama dan sub elemen unsur tugas utama
(unit kompetensi dan elemen kompetensi).

E. Kebutuhan Pelatihan

Kebutuhan pelatihan berbasis kompetensi dilakukan dengan cara
mengidentifikasi  kesenjangan (gap/kekurangan) antara pengetahuan
(knowledge), keterampilan (skill) dan sikap kerja (ariftude) terkait yang
dipersyaratkan suatu kualifikasi jabatan/pekerjaan dengan yang dimiliki

olch calon peserta pelatihan melalui proses analisis kebutuhan pelatihan.

F. Program Pelatihan

Berdasarkan uraian di atas. program pclatihan tersebut selanjutnya
dikelompokkan menjadi sejumlah maia latthan (unit-unit kompetensi)

yang akan diberikan kepada calon peserta pelatihan berbasis kompetensi.

G. Modul Pelatihan

Modul PBK terdiri dari atas 3 buku petunjuk vaitu :

1. RBuku Informasi

]

Buku Kerja

2. Buku Penilaian

Ketiga buku petunjuk tersebut satu dengan yang lainnya berhubungan dan
menjadi referensi modul pelatihan kerja di LPK.
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H. Hal Lain Penyusunan Program Pclatihan

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam penyusunan program
pelatihan sebagat berikut :
1. Klasifikasi
Kompetensi yang dibutuhkan di pasar kerja dan dunia usaha.
2. Unit Kompetensi
Penetapan jumlah unit kompetensi yang disesuaikan dengan
kualifikasi.
Materi Pelatihan
Peralatan, Mesin dan Alat Bantu Pelatihan.

L TR N WE

Bahan Pelatihan
Tenaga Pelatih

Dana Pelatihan

® N o

Evaluasi Program Pelatihan

4.4 Pedoman Format Program Pelatihan Berbasis Kompetensi

Untuk mencegah terjadinya penyusunan program pelatihan dengan format
program yang bervariasi. maka diperlukan Format Program pclatihan berbasis
kompetensi yang tersusun sccara sistematis agar memudahkan tim penyusun dan
pengguna Program pelatihan berbasis kompetensi. Oleh karena itu maka
diterbitkan Keputusan Direktur Jenderal Pembinaan Pelatihan dan Produkiivitas
Nomor : KEP226/LATTASIVII/2006 tentang pedoman format program
pelatihan berbasis kompetensi.

Format program pelatihan berbasis kompetensi merupakan pokok-pokok
isi program pelatihan berbasis kompetensi yang dibakukan dengan mengacu pada
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia, untuk dipakai schagai pedoman
dalam menyelenggarakan pelatihan kerja pada jabatan/pekerjaan tertentu. Format
Program PBK tersebut dipergunakan sebagai acuan format untuk menyusun setiap

program pelatthan kerja menggunakan Program PBK.
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A. Format Program Pelatihan Berbasis Kompetensi

Format program pelatihan berbasis kompetensi terdiri atas hal-hal sebagai

berikut :
1. Judul/Nama Pelatihan
Judul/nama pelatihan meliputi nama jabatan/pekerjaan yang
dicapai peserta pelatihan kerja pada akhir program pelatihan kerja.
2. Kode Program Pelatihan

Kede Program Pelatihan diisi dengan mengacu pada format

kodefikasi sebagai berikut :

X

Q0 0 0 0 0 0 00 00

(1
(1)
@

*

)

(6

Q)

(8

@ & H 6 6 O @& O

Kategori, diisi dengan huruf dari kategori lapangan usaha
Golongan P ok, diisi dengan 2 digit angka sesuai nama
golongan pokok lapangan usaha
Golongan. diisi dengan 1 digit angka sesuwai nama
golongan lapangan usaha
Subgolongan. diisi dengan | digit angka sesual nama
subgolongan lapangan usaha.
Kelompok. diisi dengan 1 digit angka sesuai dengan nama
kelompok lapangan usaha
Subkelompok. diisi satu angka sesuai dengan nama sub
kelompok lapangan usaha (jika tidak ada sub kelompok
diisi dengan huruf 0 )
Bagian, diist satu angka sesuai dengan nama, bagian
lapangan uszha dan/atau negara tujuan TKI ( jika tidak
ada nama bagian iapangan usaha diist dengan huruf 0 )
Versi Program Pelatihan, diisi dengan nomor urut versi
Program pelatihan menggunakan 2 digit angka, mulai dari
01, 02, 03 dan seterusnya dalam tahun bersangkutan serta
tahun berikutnva kembali mulai dari 01, 02, 03 dan

seterusnyva.
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(9) : Tahun Pembuatan Standar Pelatithan  Berbasis
Kompetensi, diisi dengan tahun kalender menggunakan 2
digit angka, misal tahun 2006, ditulis 06, dan seterusnya.

Jenjang Program Pelatihan

Jenjang Program Pelatihan adalah suatu jenjang berdasarkan
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), baik program
pelathan kerja berjenjang maupun non jenjang (spesifik & unit )
yang mengacu pada Standar Kompetensi Kerja, diisi dengan Level
I sampai dengan IX, sesuai clustering yang telah disepakati oleh
stakeholder atau sesuai kebutuhan pasar kerja dan dunia

usaha/industri barang dan jasa.

Tujuan Pelatihan
Tujuan Pelatihan adalah sejumlah kompetensi yang harus dicapai

peserta pelatihan sampai akhir proses pelatihan kerja.

Unit-Unit Kompetensi yang hendak dicapai

Sejumliah unit kompetensi yang hendak dicapai sesuai tujuan
pelatihan berdasarkan pada perencanaan pelatihan kerja berbasis
kompetensi dan judui/nama pelatihan sesuai kebutuhan pasar kerja
dan dunia usaha dengan mcngacu pada standar kompetensi kerja

nasional Indonesia.

Lama Pelatihan

Lama Pelatihan adalah jumlah jam pelatihan yang harus ditempuh
dari seluruh mata latihan (unit-unit kompetensi) yang ditempuh dan
tercantum dalam kurikulum pelatihan. Untuk 1 jam pelatihan teori

dan praktik setara dengan 45 menit.
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7. Persyaratan Peserta Pelatihan
Persyaratan peserta pelatihan merupakan batasan-batasan minimal

tertentu yang harus dipenuhi oleh calon peserta pelatihan,

Kurikulum Pelatihan

Kurikulum pelatihan berisi unit-unit kompetensi yang harus dicapai oleh
setiap peserta pelatihan untuk memenuhi persyaratan jabatan/pekerjaan
tertentu yang masing-masing unit kompetensi dijabarkan lebih lanjut

dalam silabus.

Silabus Pelatihan

Silabus pelatihan merupakan penjabaran setiap unmit kompetensi yang
diuraikan secara rinci, sistematis dan terpadu ke dalam program pelatihan
sesuai dengan persyaratan suatu jabatan/pekerjaan, yang mengarah kepada

tercapainya wijuan pelatihan dan jenjang pelatihan yang ditetapkan.

Pelatihan di Tempat Kerja (On the Job Training/OJ1)

Pelatihan di tempat kerja merupakan kegiatan untuk mendapatkan
pengalaman  kerja di  dunia usaha/industri  atau  perusahaan atau
lembaga/instansi terkait dengan judul/nama pelatihan (program pelatihan),
dan dilaksanakan secara sistematis dan terpadu dengan bimbingan dari
karyawan ahli atau supervisor di bidangnya, schingga lulusan program
pelatihan memiliki wawasan dunia kerja schingga menjadi siap bekerja

untuk menduduki suatue jabatan/pekerjaan.

Evaluasi Program Pelatihan

Evaluasi Program Pelatihan merupakan kegiatan untuk menilai mutu
penyelenggaraan pelatihan secara menyeluruh dengan memperhatikan

masukan, proses dan keluaran.
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F. Sertifikat Pelatihan Kerja

Sertifikat Pelatihan Kerja merupakan bukti pengakuan formal kepada
peserta pelatihan yang dinyatakan mencapai kompetensinya pada program

pelatihan yang didasarkan pada materi PBK.

PELATIHAN BERBASIS KOMPETENSI

1. Judul/Nama Pelatihan
2. Kode Program Pelatihan

X ] 0 ] 0 0 ¢ g 00

|

[l
~J
wal
hte]

3. Jenjang Program Pelatihan : Non jenjang/berjenjang (Level.....)

4, Tujuan Pelatihan
.

5.1

6. Lama Pelatihan

7. Persyaratan Pescrta Pelatihan

7.1 Pendidikan

...........................

7.2 Pelatihan/Pengalaman Kerja =~ © ...
7.3 Umur/usiac e
7.4 Jenis Kelamin 1
7.5 Kesehatan
7.6 Test Kemampuan e

4.2 Format halaman program pelatihan berbasis kompetensi
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KURIKULUM BERBASIS KOMPETEMSI

KODL JAM PELATIHAN
NO UNIT KOMPETENSI I-JNIT PENGETA- | KETERA | JUMLA
HUAN MPILAN H
I. | KELOMPOK UNIT
KOMPETENSI
DASAR/UMUM :
1.2 Dst
Jumlah 1
1. | KELOMPOK UNIT
KOMPETENSI INTI :
2.] .
2.2 Dst
Jumiah II
III. | KELOMPOK UNIT
KOMPETENSI
SPESIALISASI
3.2 Dst
Jumlah ]I
I1V. | PELATIHAN DI TEMPAT
KERJA (OJT) :
42 dst
Jumlah IV
V. | EVALUASI PROGRAM
PELATIHAN :
5.1
5.2 Dst
Jumlah V

Jumlah I s/d V

4.3 Format karikulum berbasis kompetensi
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SILABUS PELATIHAN BERBASIS KOMPETENSI

L KELOMPOX UNIT KOMPETENSI DASAR

1.1.  Unit Kompetensi

51

Kode Unii PR
KRITERIA MATERI PELATIHAN JAM PELATTHAN
ELEMEN UNJUK
KOMPETEMSI KERJA PENGETA | KETERAMPI SIKAP PENGETA | KETERAMPI
HUAN LAN KERJA HUAN LAN
LI, o e g © concobggennon || O T . E
1.2, ........dst - FRE—— dst = sonscc I8 dst | - ...dst ...dst
- .dst S dst | -.........d5L ....dst

4.4 Format silabus pelatihan berbasis kompetensi

(untuk kelompok unit kompetensi dasar, inti dan spesialisasi)

IV. PELATIHBAN DI TEMPAT KERJA (OJT)

4.1.  Unit Kompetensi

-------------------------------

Kode Uit i & 1 B.8% T%............. %
ELEMEN KRITERIA UNJUK INDIKATOR PELARKSANAAN PELATILIAN DI TEMPAT
KOMPETENSI KERJA NERIA
1.1.. RN -
............... dst e st
12 st st | - st

4.5 Format silabus pelatihan berbasis kompetensi

(untuk pelatihan di tempat kerja (OIT))
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V. EVALUASI PROGRAM PELATIHAN
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KEGIATAN MATERI EVALUASI JAM
1.1, .t e (T
i, dst
1.2, ...l dst | -.......l000. dst

4.6 Format silabus pelatihan berbasis kompetensi
{untuk evaluasi program pelatihan)
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS

Bab ini menjelaskan mengenai hasil penelitian tentang pengembangan
kurikulum berbasis kompetensi pada program pelatihan di Unit Pelaksana Teknis
Ditjen Binalattas Depnakertrans. Sebagaimana telah diuraikan di dalam bab satu
bahwa untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan pelatihan yang berbasis
kompetensi maka salah sate komponen yang perlu mendapat perhatian adalah
pengembangan kurikulum berbasis kompetensi.

Analisis yang digunakan dalam penelitian tentang pengembangan
lkurikulum berbasis kompetensi pada program pelatihan di Unit Pelaksana Teknis
Ditjen Binalattas Depnakertrans, mengacu pada teori yang dikemukakan oleh
Zais, Robert S. (1976), tentang landasan dan Oliva, Robert F. (1992) tentang
model pengembangan kurikulum, yang didukung dengan dala primer yang
diperoleh dari hasil wawancara dengan para narasumber, serta data sekunder baik
vang berupa perundang-undangan, peraturan-peraturan, buku-buku dan dokumen-
dokumen lain yang terkait dengan peneclitian ini.

Untuk dapat menjawab pertanyaan penclitian di bab satu tentang landasan,
model, kendala dan hambatan dalam pengembangan kurikulum berbasis
kompelensi pada program pelatihan di Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalattas
Depnakertrans, maka dilakukan wawancara mendalam kepada para narasumber,
vaitu

a. TT dari BBPLKDN Bandung

b. EW dari BBPLKDN Bandung

¢. ED dari BBPLKLN Bekasi

d. IN dari BBPLKLN Bekasi

e. BS dari BBLKI Serang

{. JS darl BBLKI Serang

g. DA dari Direktorat Stankomproglat
h. MA dari Direktorat Stankomproglat
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5.1 Landasan Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi

Kurikulum berbasis kompetensi merupakan salah satu komponen penting
dalam pelaksanaan pelatihan berbasis kompetensi di Unit Pelaksana Teknis Ditjen
Binalattas Depnakertrans karena kurikulum meneniukan proses pelaksanaan dan
hasii pelatihan yang dilakukan. Mengingat pentingnya peranan kurikulum berbasis
kompetensi di Balai Latihan Kerja maka pengembangan kurikulum tersebut tidak

dapat dikerjakan secara sembarangan. Pengembangan kurikulum ini

. membutuhkan landasan-landasan yang kuat, yang didasarkan atas hasil-hasil

pemikiran dan penelitian yang mendalam.

Untuk mendapatkan menjawab mengenai landasan pengembangan
kurikulum berbasis kompetensi pada program pelatihan di Unit Pelaksana Teknis
Ditjen Binalatias Depnakertrans, maka penulis mengajukan beberapa pertanyaan
kepada narasumber terkait dengan pertanyaan penelitian tersebut, yaitu :

s Apa yang melatarbelakangi diterapkannya pengembangan kurikulum
berbasis kompetensi?

o dpa tijuan dilakukannya pengembangan kurikulum berbasis kompetensi?

o dpukalt  kelebihan  pengembangan  kurikulum  berbasis  kompetensi
dibanding dengan pengembangan kurikulum sebelumnya?

o Upava apa yang dilakukan agar pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi  mampu mengembangkan  kemampuan  belajar  peserta

pelatihan?

Dari jawaban yang diberikan olely para narasumber terhadap pertanyaan
tersebut di atas, maka dilakukan analisis tentang landasan pengembangan
kurikulum berbasis kompetensi di Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalattas
Depnakertrans. dengan mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Zais, Robert
S. (1976) bahwa landasan kurikulum adalah hal mendasar yang mempengaruhi
dan membentuk organisasi dan isi dari suatu kurikulum. Ada empat landasan yang
mempengaruhi pengembangan suatu kurikulum yaitu :

a. Landasan filosofis dan sifat pengetahuan
b. Landasan masyarakat dan budaya

¢. Landasan individu
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d. Landasan teori pembelajaran

5.1.1 Landasan Filoscfis dan Sifat Pengetahuan

Secara teroritis, landasan filosofis dan sifat pengetahuan akan menentukan
arah kemana peserta pelatihan akan dibawa. Landasan ini merupakan perangkat
nilai-nilai yang melandasi dan membimbing ke arah pencapaian tujuan pelatihan.

Di dalam Bab V Pasal 9 Undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan dikatakan bahwa pelatihan kerja diselenggarakan dan diarahkan
untuk membekali, meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi kerja guna
meningkatkan kemampuan, produktivitas, dan Kkesejahteraan. Agar dapat
menjalankan amanat dari Undang-undang ketenagakerjaan tersebut, maka Unit
Pelaksana Teknis Ditjen Binalattas harus mengubah pola-pola pelatihan yang
selama ini dilaksanakan.

Perubahan dalam pola pelatihan lama menjadi pelatihan yang berbasis
kompetensi akan membawa konsekwensi perubahan dalam program dan
kurikulum yang sudah ada. Oleh karena itu, Unit Pelaksana Teknis di lingkungan
Ditjen Binalattas perlu melakukan suwatu pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi yang mampu menjawab tujuan pelatihan berbasis kompetensi
tersebut.

Adapun tujuan dari pengembangan kurikulum berbasis kompetensi
disampaikan oleh informan DA :

L. menyiapkan tenaga kerja kita vang memiliki kompetensi, vaitu

knowledge, skill dan attitude ...

Senada dengan pernyataan informan ED :

. tenaga kerja vang andal yang diakui institusi nasional maupun

hternasional ™.

Pendapat yang sama diutarakan oleh intorman BS :
.. agar mereka mendapatkan satu standar keterampilen tertenti

vang dibutuhkan oleh pasar kevja”.
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Hal senada dikatakan oleh informan EW :

“... lulusannya bisa mencapai pada yang diinginkan oleh pasar.”

Pernyataan yang hampir sama diutarakan oleh informan TT :

... maka output dari pelatihan akan sesuai dengan kebutuhan

12

pasar”.

Selama ini pelatihan yang dilaksanakan di Depnakertrans pendekatannya
lebih kepada input dan proses, sehingga sering terjadi output dan outcomenya
tidak sesuai dengan kebutuhan pasar kerja dan hasil pelatihannya tidak mencapat
standar keterampilan tertentu.

Agar mampu mengantisipasi kebutuhan ke depan di pasar Kkerja,
pengembangan kurikulum berbasis kompetensi harus berlandaskan pada
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendapat ini disampaikan oleh
informan EW :

e temtunya kuwrikulum juga  mendasarkan  pengembangannya

berbasis pada perkembangan teknologi. "

Pendapat senada diutarakan oleh mforman MA :
“mengakomodir kebutuhan teknologi dan kebutuhan perkembangan

teknologi yang ada sesuwai dengan pasar kerja yang membutuhkan”.

Hal vang sama dikatakan olch informan ED :
... supaya sesuui dengan pengembangan teknologi, pengembangan

di tempai kerja sesuai dengan kemajuan teknologi”.

Dari hasil wawancara dengan para narasumber dapat diambil kesimpulan
bahwa landasan filosofis dan sifat pengetahuan dari pengembangan Kurikulum
berbasis kompetensi di Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalattas Depnakertrans
adalah sebagai alat untuk mencapai tujuan pelatihan yaitu menghasilkan tenaga

kerja yang kompeten yang memiliki kompetensi, knowledge, skill dan attitude
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sesual dengan standar keterampilan yang dibutuhkan oleh pasar kerja serta sesuai

dengan perkembangan atau kemajuan teknologi yang ada.

5.1.2 Landasan Masyarakat dan Budaya

Landasan masyarakat dan budaya secara teoritis adalah untuk memastikan
kelestarian warisan budaya dan nilai-nilai yang ada di masyarakat (Zais, 1976).

Dalam era globalisasi dan pasar bebas seperti sekarang ini tuntutan
masyarakat akan tersedianya tenaga kerja yang memiliki kompetensi di bidangnya
yang mampu bersaing dengan tenaga kerja dari luar semakin tinggi.
Perkembangan budaya kerja yang terjadi di masyarakat tersebut mengakibatkan
terjadinya perubahan paradigma pelatihan kerja dari sistem konvensional yang
supply driven menjadi sistem pelatihan berbasis kompetensi. Balai-balai Latihan
Kerja sebagan Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalattas Depnakertrans harus
mampu membekali peseria pelatihannya dengan pengetahuan dan keterampilan
yang sesuai dengan kebutuhan yang ada di masyarakat. Hal ini sejalan dengan
yvang disampaikan oleh informan TT :
"... agar sesuai dengan perkembangan dan tuntutan yang ada di
masyarakatl  terutama dunia industri.  Pengembangan  kurikulum

herbasis kompetensi dilakukan berdasarkan kebutuhan dari user”.

informan BS menyatakan :
“pengembangan kurikulum berbasis komperensi ini adalah wniuk
melatih orang agar memiliki keterampilan tertenin yang dibutuhkan
olelr masyarakai. Masyarakat disini bisa dunia industri atau pasar

kerja.”

Pernyataan senada dikatakan oleh informan ED :
“kurikulum tadi sudah berdasarkan pasar kerja atauw industri, sesuai

dengan kebutuhan industri. "
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Hal yang sama juga diutarakan oleh informan MA :
“difokuskan terhadap kebutuhan pasar di situ dan kebutuhan

industri yang ada di situ.

Pernyataan yang sama disampaikan oleh informan EW :
“Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi ini dilakukan untuk
memperbaiki  kurikvlum yang lama pelatihan harus berbasis

kompetensi, pelatihan harus berdasarkan pasar kerja, ..."

Pemyataan yang hampir sama dikatakan oleh informan DA :
“Latar belakangnya adalah tuntutan global, karena dibutuhiannya

kompetensi yang akan mampu menggerakkan roda perekonomian.”

Pendapat lain diutarakan oleh informan IN :
” ... pengembangan kurikulum berbasis kompetensi ini merujuk
kepada SKKNI, Standar Kualifikasi Kerja Nasional Indonesia, yang
kita susun melibatkan seluruh stakeholder yang terkait. baik user

maupun asosiasi profesi ..."”

Dari pernvataan-pernyataan narasumber fadi. maka dapat kita simpulkan
bahwa landasan masyarakat dan budaya dari pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi di Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalattas Depnakertrans adalah
adanya tuntutan global uniwk memperbaiki kurikulum yang lama dengan merujuk
kepada SKKNI agar sesuai dengan perkembangan dan tuntutan yang ada di

masyarakat terutama dunia industri.

5.1.3 Landasan Individu

Secara teoritis. landasan individu memberikan batasan tertentu pada
organisasi dan 1s1 dart kurikulum (Zais, 1976).

Penerapan pelatihan berbasis kompetensi di Balai Latihan kerja

menyebabkan terjadinya perubahan dalam sistem pembelajaran yang diberikan
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kepada peserta pelatihan, dari sistem pembelajaran yang beisifat kelompok
menjadi sistem pembelajaran individual. Dalam sistem pembelajaran individual,
setiap peserta pelatihan dapat belajar sendiri sesuai dengan cara dan kemampuan
masing-masing serta tidak bergantung kepada orang lain.

Kurikulum berbasis kompetensi di Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalattas
Depnakertrans perlu melandasi pengembangannya pada pendekatan yang bersifat
alamiah yang berangkat, berfokus, dan bermuara pada peserta pelatihan untuk
dapat mengembangkan berbagai kompetensi sesuai dengan potensinya masing-
masing. Seperti yang diutarakan oleh informan DA :

“Pengembangan kurikulum ini orientasinya pada peserta pelatihan,

karena peserta bisa belajar secara individu, yang pada akhir

pelatihan nanti, dinyatakan dengan kompeten atau tidak kompeten. ”

Pendapat senada dikatakan oleh informan TT :
“.. kurikulum berbasis kompetensi itu sifatnya individual.
Kurikulum berbasis kompetensi itu kelebihannya memperhatikan

individu, "

Kurikulum berbasis kompetensi di Balai Latihan Kerja berisi kumpulan
unit-unit kompetensi, baik unit kompetensi dasar/umum, unit kompetensi inti dan
unit kompetensi spesialisasi. Tim pengembang kurikulum dalam melakukan
pengembangan kurikulum berbasis kompetenst bisa memilih unit-unit kompetensi
vang sesuai dengan kebutuhan peserta pefatihan, sehingga memudahkan pescria
pelatthan untuk meningkatkan ketcramptiannya sesuai dengan bakat dan
minatnya. Pendapat in1 disampaikan oleh informan IN :

“Salah satu kelebihannva, jadi orang akan menuju pada spesialis

dan penguasaan teknolugi sesuai keterampilan dengan kebutuhan

dunia industri. Dari segi kebuwuhan dunia kerja kelihatan bisa

dipilan-pilah oleh calon peserta pelatihan. Saya mau ikut unit

kompetensi A, B, C, D, yang lain tidak.”
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Pernyataan senada dikatakan oleh informan JS :

“Karena apa yang dilatih, itu yang akan dikerjakan di lapangan.”

Pendapat lain dinyatakan oleh informan BS :
“Kelebihannya, kompetensi lebih kepada action, kemampuan
seseorang untuk melakukan sesuatu. Kalau yang dulu mungkin

kurikulum yang penting orang tauy, tapi ini kemampuan melakukan.”

Jam pelatihan yang tercantum dalam program pelatihan adalah perkiraan
waktu vang dibutuhkan untuk menyelesaikan pelatihan. Pada prakteknya, peserta
dapat menyelesaikan suatu pelatihan dengan waktu yang berbeda-beda tergantung
pada kecepatan masing-masing. Pernyataan ini disampaikan cleh informan ED :

“... ada perbedaan individu, balva tiap orang itu cara berpikirnya

berbeda, ada yang cepat, ada yang lambat. Sehingga yang cepal,

bisa menipercepat penyelesaian programnya, yang lambat, sesuai

dengan kemampuannya. Sehingga dia tidak bisa dikatakan tidak

mampu, tapi dia mampu perlu wokin, Tapi kalaw ini, semua
kompeten, artinga 100% nilainya, 100, tapi dengan waktu yang

berbeda, karena ada perbedaan itu juga. Bedanya disitu.”

Pernyataan yang sama diutarakan oleh intorman JS :
“IVaktu itu relatif. Berpulang ke pesertu peidlihannya. Apakah dia
mempunyai  kemauan  yang  tinggl,  scmangar  yang  linggi,
keingintahuan yang tinggi, dan kesadaran yvang tingei untuk pelatihan

itu, maka ity akan mempercepat dari segi wakiu pelatihannya.”

Pendapat vang senada dikatakan oleh informan [N :
“Jadi kalau orang yang kemampuan backgroundnya mengikuti
pelatihan ini rendah mungkin dia akan lama mengikuti pelatihan,

kalau yang pintar mungkin sebentar sudah selesai dia.”
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Kesimpulannya landasan individu dari pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi pada program pelatihan di Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalattas
Depnakertrans berfokus atau berorientasi pada peserta pelatihan karena peserta
bisa belajar secara individu dan bisa memilih untuk mengembangkan berbagai

kompetensi sesuai dengan potensi, minat dan kecepatan masing-masing.

5.1.4 Landasan Teori Pembelajaran

Menurul Zais (1976), landasan teori pembelajaran adalah gagasan atau
pemikiran tentang bagaimana manusia belajar akan mempengaruhi bentuk dari
kurikulum.

Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi pada program pelatihan di
Balai Latihan Kerja Ditjen Binalattas dilakukan dengan berlandaskan pada
penguasaan kompetensi tertentu berdasarkan tahapan-tahapan perkembangan dari
peserta pelatihan. Untulk itu, pada beberapa program pelatihan perlu dicantumkan
persyaratan awal bagi calon peserta pelatihan. Pernyataan ini disampaikan oleh
informan MA :

. waktu kita menyusun program atau mengembangkan kurikulum

silabus di dalam proses pelatihan, disitu ada persyaratan ... "

Pendapat yang senada juga diutarakan oleh para narasumber yang diwawancarai,
seperti vang diutarakan oleh informan EW :

... ada ketentuan siapa pesertanya, syaratya seperii apa’”.

Pendapat yang senada dikatakan oleh informan DA :
“Dengan melakukan rekruitmen dan seleksi. Rekruitmen dan seleksi
didasarkan padu  persyaratan yang tercantum pada program
pelatihan.  Diharapkan  hasil seleksi nantinya bisa mengikuti

pelatihan dengan baik”.
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Pernyataan yang hampir sama disampaikan oleh informan TT :
“Dilakukan test pada calon peserta pelatihan sebelum dapat
mengikuti pelatihan agar kemampuan dari masing-masing peserta

»

itu merata.’

Pencantuman persyaratan awal ini dimaksudkan agar pada saat
pelaksanaan pelatihan tidak ada kesulitan yang ditemui oleh peserta pelatihan
untuk menyelesaikan semua unit kompetensi yang tercantum di dalam kurikulum
dengan jam pelatihan yang ada.

Di sisi lain, pengembangan kurikulum berbasis kompetensi mencantumkan
unit-unit kompetensi dasar pada program pelatihan bagi calon peserta pelatihan
yang belum memiliki kompetensi tertentu. Diharapkan setelah mengikuti
pelatihan dan dinyatakan kompeten pada tingkat dasar maka peserta pelatihan
dapat melanjutkan pelatihan pada tingkat lanjutan tanpa ada hambatan. Sedangkan
bagi yang sudah kompeten tinggal mengikuti unit kompetensi lain. Pencantuman
persyaratan awal bagi calon peserta pelatihan yang akan mengikuti program
pelatihan lanjutan di Balai Latithan Kerja karena unit-unit kompetensi yang
tercantum pada kurikulum berbasis kompetensi tersebut merupakan unit
kompetensi tingkat lanjut. Pendapat ini dikatakan oleh informan JS :

Jadi, sebelum masuk ke pelatihan itu, kita menanyakan apa-apa saja

yang sudah mereka peroleh. Unit kompetensi apa saja. Nah, lanias,

kita melihai, apakah unit kompetensf yang mereka terima itu, yang

sudal mereka perolel it berkelanjutan dengan wunit kompetcnsi

yang akan mereka ambil lagi. Kalau memang berkelanjutan, ya, kita

tidak perlu melakukan pelatihan yang sudah mereka peroleh. Bisa

Juga cara lain. Misalnva, seorang yang tamatan SD dengan seorang

vang tamatan STM, SLTA lah dulu, bahkan D3 misalkan, tentukan

kemampuan berpikir mereka itukan berbeda. Nah, di dalam

penyusunan programmya. mungkin kalau yang dari 8D cukup satu

unit kompetensi yang kita berikan dahu;’u. Baru yang lainnya

’

mungkin 2 atau 3 unit kompetensi”.
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Pendapat yang hampir sama dikatakan oleh informan ED :
“Dari siswa sudah digali sesuai dengan program atau kurikulum
yang dibuat, berapa persen mengetahui hal itu. Ini sebagai dasar
untuk pelatihan mereka. Kalau mereka baru sedikit, mungkin dari

nol. Kalau sudah tahu, tinggal yang belun tahu aja diajarkan,
diambil.”

Informan ED melanjutkan keterangannya :
Jika jam pelatihan selesai tapi tidak mencapai unit kompetensi
tersebut, ya, harus mengulang. Jadi begini, kalau di pelajaran,
kurikulum yang lama, tidak selesai harus mengulang seluruhnya,
tapi kalau di unit kompetensi, yang tidak selesai ya, yang belum
kompeten aja yang harus mengulang, yang lainnya sudah kompeten,

berhasil, lulus, katakanlah seperti itu.

Kesimpulannya landasan teori pembelajaran dari pengembangan
kurikulum berbasis kompetensi di Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalattas
adalah dibuat berdasarkan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh peserta
seria dengan memperhatikan tahapan pembcelajaran yang harus dilalui dalam

proses pelatihan.

5.2 Model Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi

Menurut Oliva, Peter F. (1992) model pengembangan kurikulum adalah
urutan proses pembuatan keputusan yang terprogram dan untuk merevisi hasil dari
keputusan yang dibuat berdasarkan evaluas: vang berkelanjutan.

Banyak model yang dapat digunakan dalam pengembangan suatu
kurikulum. Pemilihan suatu model pengembangan kurikulum didasarkan atas
ketebihan dan kebaikan-kebaikannya scrta kemungkinan pencapaian hasil yang
optimal bagi lembaga pelatihan kerja.

Untuk mendapatkan jawaban mengenai model pengembangan kurikulum

berbasis kompetensi pada program pelatihan di Unit Pelaksana Teknis Ditjen
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Binalattas Depnakertrans, maka pertanyaan-pertanyaan yang penulis ajukan
kepada narasumber terkait dengan pertanyaan penelitian tersebut, adalah :
e Apakah acuan dalam melakukan pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi?
o Siapa saja yang terlibat dalam pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi? Atas dasar apa dipilih? Apa peran didalamnya?
e Bagaimanakah prosedur kerja atau proses pengembangan kurikulum

berbasis kompetensi?

Jawaban yang diberikan oleh para narasumber terkait dengan pertanyaan-
pernyataan tersebut di atas adalah, langkah pertama yang dilakukan dalam model
pengembangan kurikulum berbasis kompetensi di Unit Pelaksana Teknis Ditjen
Binalattas adalah dengan melakukan analisis kebutuhan pelatihan atau TNA
(Training Need Analysis). Hal ini disampaikan cleh informan ED :

“Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi itu, kita pertama

harus TNA dulu.... "

Pendapat senada disampaikan oleh informan JS :
"Kita harus mengidentifikasi kebutuhan yang ada di masyarakat
dengun melalui forum-forum komunikasi atau door 1o door untuk

mencari tahu ke masyarakat industri”.

Senada juga dengan yang diutarakan oleh informan DA :
“Yang poling wtama adalah permintaan dari pasar kervia. Hal ini
bisa dilukukan dengan melakukan TNA, training need analysis,
yang  gunanya  adalah  untuk  menganalisis  kebutuhan  pasar,
permintaan dari pengguna atau industri. Ataw adanya permintaan

dari perorangan yang disebut dengan tailormade”.

TNA atau fraining Need Analysis dilakukan dengan membentuk tim

identifikasi Kebuivhan Pelatihan atau TNA yang anggotanya terdiri dari unsur
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manajemen, staf (non instruktur) dan instruktur, seperti yang disampaikan oleh
informan IN :
“Ada timnya, TNA. TNA itu ada dari manajemen, yang non

instruktur dan instruktur. Mereka datang ke perusahaan”.

Dari hasil TNA atau analisis kebutuhan pelatihan tadi akan diketahui apa
yang menjadi kebutuhan perusahaan atau dunia industri terhadap kualifikasi
tenaga kerjanya. Informan IN melanjutkan keterangannya :

"Dari kunjungan perusahaan kita tahu, dia membutuhkan tenaga

kerja itu kualifikasinya apa? "

Hal yang senada diutarakan oleh informan EW :
“Dari training need analisis itu kita akan ketahui jabatan yang
dibutuhkan itu apa, pekerjaan yang dibuiuhkan seperti apa, tugas-
tugas yang dibutuhkan seperti apa. pelatihan itu sebetulnya
merupakan bagian daripada pengisian gap kompetensi atau dalam
rangka mengisi jabatan. Jadi latihan ada itu sebetulnya sudah ada

yang namanya kebutuhan.”

Tim analisis kebutuhan pelatihan menyampaikan hasil temuan di lapangan
kepada bidang program dan Evaluasi/bidang pengembangan dan evaluasi untuk
membahas penyusunan program pelatihan dengan departemen atau kejuruan yang
terkait. Hal ini disampaikan oleh informan JS :

dimotori oleh bidang program dengan menyertakan para

strukiwr yang bersangkutan.”

Pendapat senada diutarakan oleh informan BS :
“Koordinatornya ada di bidang program, juga instruktur dan juga

dunia industri "
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Pendapat yang hampir sama dikatakan oleh informan IN :
“Kalau saya di sini adalah, pertama sebagai penanggung jawab
penyusunan kurikulum, ... Yang bisa mengembangan kurikulum
sebenarnya adalah instruktur yang bersangkutan dengan mengacu

kepada SKKNI”

Pernyataan senada dikatakan oleh informan EW :
“Tugas utama ada di bidang program istilahnya. Kebetulan di Balai
Besar ini bidang pengembangan dan evaluasi, Kendalinya ada di
kepala bidang pengembangan dan evaluasi, bersama kasi program
dan pengembangan, bersama-sama dengan departemen dan
instruktur yang ada. Sedangkan timnya, karena kita punya 5

departemen, ya tentang departemen itu, yang terkait.”

Pendapat senada disampaikan oleh informan TT :
“Personil yang terlibat dalam pengembangan kurikulum di

BBPLKDN Bandung yaitu staf dan instruktur, bidang program”

Dunia industri {erlibat dalam penyusunan program pelatihan karena sebagai pihak
pengguna, mereka kita minta masukannya. Seperti yang dikatakan oleh informan
BS:

“Dia kita minta masukan-masikan  rentang  kebutuhan  dia,

kebutuhan dia akan tenaga kerja seperti apa sih maunya.”

Pendapat senada disampaikan oleh informan TT :
“Selain itu, user juga dilibatkan karena ada kualifikasi dalam

kebutuhan tenaga kerja. ”

Dalam penyusunan program pelatihan, ada beberapa hal yang periu
diperhatikan oleh tim pengembang kurkulum sebelum melakukan pengembangan

kurikulum berbasis kompetensi antara lain waktu pelatihan, dana, persyaratan
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peserta dan target jabatan atau kompetensi yang akan dicapai. Hal ini disampaikan
oleh informan EW :

" terbatas waktu, terbatas dana, maka persyaratan harus
ditetapkan. Kalau memang permintaan pasar kerja itu kualifikasinya
tinggi, mau tidak mau persyaratan harus tinggi karena wakiunya

pendek™.

Informan EW melanjutkan keterangannya :
“... kita harus tahu apa yang menjadi target jabatan atau kompetensi
yang akan dicapai, setelah itu kita harus tahu entrynya, pesertanya

seperti apa, ...”

Pendapat yang hampir sama disampaikan oleh informan DA :

¥

"“Yang pertama adalah persyaratan bagi peserta pelatihan ...’

Setelah semua informasi yang dibutubkan telah lengkap, maka tim
pengembang  melakukan  pengembangan  kurikulum  berbasis  kompetensi
berdasarkan informasi yang diperoleh. Pendapat ini disampaikan oleh informan
MA :

“Direktorat Standardisasi juga membuat program pelatihan. Yang

sudali kit buat itu bisu dijadikan acuan kalau memang iru kira-kira

refevan kumpulan unit kompetensi dalam saiw paket program
pelatihan iy, itw juga bisa digunakan. Di lembaga pelatihan
merupakan  spesific  apa yang dibutuhkan i daerah  atau

menvesvaikan dengan kondisi kebutwhan pelatihan yang ada di

daerah sehingga lembaga pelatihan itu bisa saja menetapkan

sencdivi. Bisa juga mengacu kepada apa yang sudah  dibuat

Stankomproglat. Bisa saja secara optional, ternyata di situ ada unit

kompetensi yang tidak dibutuhkan tapi butuht yang lain karena

perniintaan user seperti itu di daerah tersebut kebanyakannya, itu

hisu suja dilakukan. Jadi memang jangan sampai nanti ternyata di

daerah itu membutuhkan unit kompetensi A tapi tidak yang unit
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semua, padahal daerah itu tidak seperti itu, bisa saja disesuaikan.”

Informan MA melanjutkan keterangannya :
“dimana yang menjadi acuan di dalam pengembangan kurikulum
silabus adalah standar. Standar itu bisa standar nasional kita atau
vang disebut SKKNI, bisa standar yang ada di industri, bisa itu
merupakan adopsi dari standar yang ada di internasional untuk
dikembanghkan ke dalam kurikulum silabus, dengan format-format

untuk unit kompetensinya pun sudah ada.”

Pendapat yang lain dikatakan oleh informan IN :
“Kalau sudah ada SKKNI nya langsung saja Lita tinggal mengadop,
tapi kalau yang belum ada SKKNInya, ... "

Tentang hal ini. informan JS menyampaikan pendapatnya :
... kita lihat, ada atau tidak program-program yang diminta it kita
miliki, Nah kalaw ada, ya kita tinggal vamu sesuai dengan

kebutwhannya. ™

Pendapat senada diutarakan oleh informan EW :
... kita bersama-sama menyusun unit-unit yang ada dengan SKKNI
vang ada kita. ambil, kita adopt, dari situ kita lakikan suatu

penyesuaian,”

Pendapat informan MA :
“... Judi program pelatihan itu bisa disusun berdasarkan standar,
Standar itv ada 3, SKKNI yang ada di nasional, di kita, ada standar
yang ada di industri. ada standar internasional yang bisa kita adop

untuk bisa dikembangkan.”

68
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Setelah penyusunan dan pengembangan kurikulum selesai dilakukan,
maka dilakukan verifikasi oleh Kasi. Program dan pengembangan (Kasi.
Program). Pernyataan ini diutarakan oleh informan JS :

“.. kita bicarukan dulu, kita minta persetujuannya, ...”"

Pernyataan yang senada juga disampaikan oleh informan EW :
“Kasi. Program, disini memang yang bertanggung jawab terhadap

program atau kurikulum yang akan dilaksanakan.”

Program pelatihan yang telah diverifikasi, selanjutnya akan diuji coba
untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang ada sehingga bisa dilakukan
perbaikan sesuai dengan yang diinginkan. Hal ini diutarakan oleh informan JS :

“... melalui kegiatan try out, wji coba, bahwa apa- apa yang kita
programkan  itu tidak menemui kendala. Dan hasilnyapun sesuci

dengan harapan.”

Pendapat yang sama dinyatakan oleh inlorman DA :
“... perlu adanya wji coba setelah pengembangan kurikulum selesai
dibuat oleh tim penyusun kurikulum agar dapat diketahui apa

kekurangan yang ada untuk dilakikan perbaikan”.

Setelah selesai uji coba dan dilakukan perbatkan, maka langkah
selanjutiya adalah memvalidasi program pelatihan tersebut yang dilakukan oleh
Kabid. Pengembangan dan evaluasi (Kabid. Program dan evaluasi). Pernyataan ini
diutarakan oleh informan JS :

“... baru setelah itu kita validasi. Maka, setelah itu kabid program

dan evalap menyatakan dia valid. ™
Pendapal yany sama disampaikan oleh informan BS :

“Validasinya akan ada di bidang program.”
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Pernyataan yang senada dikatakan oleh informan EW :
“.. validasinya, atau kendalinya ada di program, bidang

r

pengembangan dan evaluasi.’

Pengembangan kurikulum pada program pelatihan yang telah divalidasi
oleh Kabid. Pengembangan dan Evaluasi (Kabid. Program dan Evaluasi)
selanjutnya dapat diimplementasikan pada kegiatan pelatihan yang menjadi
tanggung jawab Bidang penyelenggara dan pemberdayaan (Bidang penyelenggara
dan kerja sama). Seperti dikatakan oleh informan EW :

“Seielah itu, pelaksananya di bidang penyelenggaraan dan

pemberdayaan.

Pernyataan senada disampaikan oleh informan JS :

“Maka dapat dilaksanakan.”

Sctelah selesai dilaksanakan, langkahh berikutnya adalah melakukan
evaluasi terhadap pengembangan kurikulum dan program pelatihan tersebut untuk
melihat keterkaitan antara program yang dibuat. peserta, waktu, modul, fasilitas,
sarana, instruktur, dan lain-lain. Pernyataan 1ni disampaikan oleh informan EW :

Setelah  dilaksanakan, baru kLita evaluasi. Bagaimana antara

keterkaitan  program, keterkaitan dengan peserta,  keterkaitan

dengan  waktu, keterkaitan dengan modul, fasilitas, sarana,

instrukiur dan seferusnya’”.

Berdasarkan hasil wawancara yvang dilakukan kepada para narasumber,
maka dapat dibuat suatu model pengembangan kurikulum berbasis kompetensi
padu program pelatihan di Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalattas Depnakertrans
sebagai berikut :

a.  Analisis kebutuhan pelatihan atau TNA (Training Need Analysis).

Analisis kebutuhan pelatihan adalah upaya untuk mengidentifikasi

kebutuhan yang ada di masyarakat atau pasar kerja.
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Analisis kebutuhan pelatihan/TNA4 dilakukan dengan cara :
- Kunjungan ke perusahaan {door to door)
- Permintaan dari user, baik dari perseorangan maupun industri yang
datang ke Balai Latihan Kerja
- Forum komunikasi yang diselenggarakan antara Balai Latihan Kerja

dan dunia industri

Dengan personil yang terlibat dalam melakukan 7ANA adalah unsur
manajemen, instruktur dan non instruktur (staf) yang ditunjuk.

Kebutuhan pelatihan

Dari hasil analisis kebutuhan pelatihan/TNA tadi akan diketahui :

- Jabatan/kualifikasi yang dibutuhkan,

- pekerjaan yang dibutuhkan

- tugas-tugas yang dibutuhkan |
Dari situ muncul kebutuhan pelatihan untuk pengisian gap kompetensi

atau dalam rangka mengisi jabatan.

Penyusunan program dan pengembangan kurikulum

Kebutuhan peclatihan akan dibahas di bidang pengembangan dan evaluasi

(bidang program dan evaluasi) untuk dilakukan penyusun program

pelatihan vang dibutuhkan. Tim penyusun yang terlibat dalam penyusunan

program pelatihan adalah bidang pengembangan dan evaluasi (bidang

program dan evaluasi) dan kejuruan {(departemen) yang terkait. Pihak user

dapat dilibatkan jika diperlukan suatu masukan dalam kualifikasi

pekerjaan vang ada di pasar kerja. Dalam penyusunan program pelatihan

ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu :

- Target jabatan/kompetensi yang akan dicapai

- persvaraltan peserta, (apakah program pelatihan yang akan dibuat
membutihkan  persyaratan awal bagl calon peserta yang akan

mengikuti pelatthan ataukah tidak)
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- waktu atau jam pelatihan, (jika kualifikasi pekerjaan yang dibutuhkan
tinggi sedangkan waktu yang tersedia singkat, maka persyaratan awal
calon peserta harus tinggi juga)

-  dana

Setelah semua informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan program
pelatihan sudah lengkap, maka tim pengembang kurikulum dari kejuruan
(departemen) terkait akan melakukan pengembangan kurikulum pelatihan.
Ada dua cara yang dapat dilakukan oleh tim pengembang kurikulum dalam
melakukan pengembangan kurikulum yang berbasis kompetensi, yaitu :

¢.1 Mengadopsi program pelatihan dari Stankomproglat.

Pengadopsian program pelatihan yang sudah dibuat oleh Subdit.

Penyusunan Program Pelatihan Direktorat Stankomproglat bisa

dilakukan dengan dua metode :

- program pelatthan dari Direktorat Stankomproglat akan
dilaksanakan secara total (lidak ada perubahan)

- program pelatihan dari Stankomproglat akan dilaksanakan dengan
beberapa penyesuaian, baik dari segi jumlah unit kompetensi yang
akan dilaksanakan maupun dari jumlah jam pelatihan.
Pertimbangan vang mendasari digunakannya metode ini adalah
alokasi dana yang tersedia ataupun prasyarat awal yang dimiliki

oleh calon peserta pelatihan

c.2 Membuat program pelatihan baru
Jika program pelatihan vang akan dibuat belum ada di Direklorat
Stankomproglat. tim pengembang kurikulum dapat membuat program
dan pengembangan kurikulum pelatihan dengan dua cara :
- mengacu pada SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia).
- mengacu pada standar khusus (industri) atau standar internasional

yang berlaku jika SKKNI yang dimaksud belum ada
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d. Verifikasi
Pengembangan Kurikulum berbasis kompetensi pada program pelatihan
yang sudah dibuat oleh tim pengembang kurikulum dari kejuruan
(departemen) terkait, akan dilakukan verifikasi oleh Kasi. Program dan

Pengembangan (Kasi. Program).

e. Uiji coba
Perlu dilakukan uji coba setelah penyusunan program dan pengembangan
kurikulum selesai dibuat agar dapat diketahui kekurangan-kekurangan
yang ada untuk dilakukan perbaikan sesuai dengan yang diinginkan.

f. Validasi
Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi pada program pelatihan
yang sudah selesai diperbaiki sebagai hasil dari uji coba akan diverifikasi
oleh Kasi. Program dan Pengembangan (Kasi. Program) dan selanjutnya
divalidast oleh Kabid. Pengembangan dan evaluasi (Kabid. Program dan

LEvaluasi).

Pelaksanaan

a

Pengembangan kurikulum pada program pelatihan vang telah divalidasi
oleh Kabid. Pengembangan dan Evaluasi (Kabid. Program dan Evaluasi)
selanjutnya dapat dilaksanakan oleh bidang penyelenggaraan dan

pemberdayaan (bidang penyelengara dan kerja sama)

h. LEvaluasi
Setelah selesai dilaksanakan, langkah berikutnya adalah melakukan
evaluasi terhadap pengembangan kurikulum dan program pelatihan
tersebut untuk melihat keterkaitan antara program yang dibuat, peserta,

wakiu, modul, fasiliias, sarana, instruktur, dan lain-lain.
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53 Kendala dan Hambatan yang Ada Dalam Pengembangan Kurikulum
Berbasis Kompetensi

Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi pada program pelatihan
yang dilakukan di Balai Latihan Kerja tidak serta merta berjalan dengan mulus
sesuai dengan yang diharapkan. Ada kendala dan hamibatan yang ditemui di
lapangan dalam melakukan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang
perlu segera disikani cleh pemangku kebijakan untuk dilakukan peninjavan dan
jika perlu dilakukan perbaikan dan revisi agar kendala dan hambatan yang ada
dalam melakukan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi dapat
dihilangkan atau diminimalisasi.

Untuk mengetahui kendala dan hambatan yang ada dalam pengembangna
kurikuluom berbasis kompetensi di Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalattas
Depnalkertrans, maka pertanyaan yang diajukan kepada narasumber yaitu :

o Adpa kendala dan hambatan yang dihadapi dalam melakukan

pengembangan kurikulum berbasis kompetensi?

Berdasarkan hasil wawancara dengan para narasumber diperoleh kendala
dan hambatan yang ada dalam melakukan pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi pada program pelatihan di Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalattas

Depnakertrans, sebagai berikut :

5.3.1 SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia)

Undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, pada pasal
10 ayat 2 mengatakan bahwa pelatthan kerja diselenggarakan berdasarkan
program pelatihan yang mengacu pada standar kompetensi kerja. Hal ini
ditindaklanjuti dengan keluarnya PP No. 31 tahun 2006 tentang Sislatkernas yang
di dalam Bab [V pasal 4 menyatakan bahwa program pelatihan kerja disusun
berdasarkan SKKNI, standar internasional dan / atau standar khusus.

Berdasarkan Permenakertrans No. 21 tahun 2007 tentang Tata Cara
Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia, pada bab I pasal 1
dikatakan bahwa Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia yang selanjutnya

disingkat SKKNI adalah rumusan kemampuan kerja yang mencakup aspek
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pengetahuan, keterampilan dan/atau keahlian serta sikap kerja yang relevan
dengan pelaksanaan tugas dan syarat jabatan yang ditetapkan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dengan mengacu pada perundang-undangan dan peraiuran yang berlaku,
kejuruan-kejuruan (departemen) di lingkungan Balai Latihan Kerja Ditjen
Binalattas Depnakertrans yang telah memiliki standar Kompetensi yang dibuat
dan disahkan secara nasional yaitu SKKNI, maka penyusunan program pelatihan
dan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi dilakukan dengan mengacu
kepada SKKNI tersebut. Tetapi dalam pelaksanaannya ada kendala dan hambatan
yang dihadapi dalam melakukan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi,
seperti yang disampaikan oleh informan MA :

“Salah satu kendala mungkin kesempurnaan SKKNI itu sendiri. Ada

ketidaksempurnaan ...”

Di dalam lampiran Permenakertrans No. 21 tahun 2007 dikatakan bahwa
jurmnlah elemen kompetens: untuk setiap unit kompetensi terdiri dari 2 sampai 5
clemen kompetensi. Demikian juga dengan kriteria unjuk kerja. Untuk setiap
elemen kompetensi dapat terdiri 2 s/d 5 kriteria unjuk kerja. Sedangkan pada
beberapa SKKNI senerti SKKNI otomotif dan logam mesin penyusunanitya masih
mengacu pada Kepmenakertrans No. 227 tahun 2003, dimana pada
Kepmenaketrans tersebut tidak ada pembatasan jumlah elemen kompetensi dan
kriterta unjuk kerja di dalam SKKNI. Ini menimbulkan hambatan bagi tim
pengembang kurikulum dalam melakukan tugasnya, seperti yang disampaikan
informan MA selanjutnya :

"Ada beberapa SKKNI elemennya sampai 20 unit, sehingga waktu
dikembangkan satu  unit  kompetensi sangat susah, sangking
banyaknya silabus nanti vang harvus dibuat ...... sehingga satu unit

kompetensinya ity sampai puluhan lembar”.

Hal ini bisa terjadi karena dalam melakukan pengembangan kurikulum

berbasis kompetensi, elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja yang ada di

Universitas [ndonesia

Analisis pengembangan..., Chairuka Dhewy |.D.I, Program Pascasarjana Ul, 2009



76

dalam sata unit kompetensi harus dimasukan semua ke dalam silabus pelatihan

apabila unit kompetenst tersebut dipakai di dalam kurikulum yang dibuat.

5.3.2 Format Program Pelatihan Berbasis Kompectensi

Di dalam Pedoman Format Program Pelatihan Berbasis Kompetensi yang
dikeluarkan berdasarkan Keputusan Dirjen Binalattas No. 226 tahun 2006, pada
format kurikulum berbasis kompetensi hanya ada kolom :

- Nomor

- Unit Kompetensi

- Kode Unit

- Jam Pelatihan (yang terdiri dari Pengetahuan. Keterampilan, Junlah)

Di dalam format kurikulum tersebut tidak ada Indikator Unjuk Kerja yang
dibutuhkan dalam proses pengembangan kurikulum silabus berbasis kompetensi
di Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalattas, seperti yang dinyatakan oleh informan
MA :

“.. yang harus dimasukan dalam pengembangan kurikulum yang

belum diatur di dalam pedoman kita ada yang namanya indikator

unjuk kerja .. "

Indikator unjuk kerja berisi tentang hai-hal yang diperiukan baik dari sisi
pengetahuan, keterampilan dan sikap vang harus dikuasai peserta pelatihan dalam
setiap Kriteria Unjuk Kerja yang ada di dalam elemen kompetensi.

Selain itu, format kurikulum berbasis kompetensi yang telah ditetapkan
oleh Dirjen Binalattas hanya terdist dari kelompok unit kompeiensi dasar/umum,
kelompok unit kompetensi inti, kelompok unit kompetensi spesialisasi, pelatihan
di tempat kerja dan Evaluasi Program Pelatihan. Unit-unit kompetensi yang ada di
dalam format kurikulum tersebut merupakan kelompok unit kompetensi yang
bersitat teknis karena mengacu pada SKKN{ vang di dalam penyusunannya baru

mengembangkan kelompok unit kompetensi teknis.
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Hal ini diutarakan oleh informan MA :
“Dalam SKKNI itu ..kalau yang sekarang hanya telnis yang
dikembangkan ..."

Dalam penerapannya pada Balai Latihan Kerja di lingkungan Ditjen
Binalattas, Format Program Pelatihan Berbasis Kompetensi ini menimbulkan
permasaiahan bagi pengembang kurikulum karena banyak user yang meminta
untuk ditambahkan materi pelatihan lain yang spesifik di dalam kurikulum
berbasis kompetensi di luar kelompok kompetensi teknis itu, seperti yang
dikatakan oleh informan ED ;

“Kadang-kadang masih ada wunit kompetensi yang tidak bisa

dimasukan disitu tapi penting. Umpamanya masalah FMD, dibuat

untuk meiatih sikap. Tapi di unit kompetensi kan tidek ada. Nah,

Jawaban itu terganiung pada institusi.”

Permintaan dari user it perlu ditindaklanjuti oleh Balai Latihan Kerja
karena pengembangan kurikulum berbasis kompectensi vang dilakukan harus
sesuai dengan liebutuhan user. Akan tetapi, karena format yang ada baru untuk
unit kompetenst yang bersifai teknis, hal int menyebabkan terjadinya perbedaan
persepsi dalam penempatan materi pelatihan non tcknis di dalam format

kurikulum berbasis kompetensi.

5.3.3 Sumber Daya Manusia (SDM)

Balal Latihan Kerja sebagai Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalattas
mempunyai tugas uniuk menyelenggarakan pelatihan  kerja yang Dbisa
menghasilkan lulusan vang memiliki kompetensi di bidangnya. Keberhasilan
dalam melaksanakan tugas yang diembannya, tidak lepas dari faktor Sumber Daya
Manusita (SDM) yang terlibat di dalam pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi pada program pelatihan di balai latihan kerja tersebut. Untuk dapat
melakukan pengembangan kurikulum berbasis kompeiensi yang sesuai dengan
kebutuhan di pasar kerja, dibutuhkan SDM yang memiliki kemampuan dalam

melakukan analisis kebutuhan pelatthan. Akan tetapi kemampuan SDM yang ada
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dalam melakukan TNA masih sangat terbatas. Hal ini dikemukakan oleh informan

IN:
“... bagaimana TNA yang benar. TNA-nya baru manual. Datang ke
perusahaan, Bapak maunya apa. Dia tidak ada suatn analisa. Yang
benar itukan misalnya gini. Dia lihat kebijakan ekonomi itu
bagaimana. Pertumbuhan ekonomi bagaimana. Tapi TNA kita belum
sampai ke situ. Dia bisa melihat irennya kemana. Perkembangan
teknologi dan melihat industri apa yang berkembang di daerah

tersebut. Berarti pangsa pasar yang bagus”.

Agar hasil analisis kebutuhan pelatihan menjadi akurat, selain data yang
diperoleh dari perusahaan juga harus dilengkapi dengan data-data lain sebagai
penunjang seperti kebijakan ekonomi yang sedang berlaku, pertumbuhan
ekonomi, perkcmbangan teknologi, industri yang sedang berkembang di daerah
tersebut sehingga pengembangan kurikulum yang disusun sesuai dengan
kebutuhan dan perkembangan yang ada di pasar kerja.

Tim pengembang kurikulum di Unit Pelaksana Teknis. selain harus
memiliki kemampuan yang baik dalam mendisain suaiu kurikulum berdasarkan
hasil analisis kebutuhan pelatihan juga harus memiliki keinginan dan kemauvan
yang tinggi untuk melakukan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi di
Balai Latihan Kerja. Hal i disampaikan oleh informan TT :

“Kendala yang ada adalah kemampuan SDM yang tidak semuanya

concern dalam melakukan pengembangan kurikulum yang berbasis

kompetensi. Banyak faktor yang menyebabkan amtara lain SDM,

pendanaan, modul, dan fasilitas.”
Permasalahan yang lain disampatikan oleh informan BS :

... pemahaman kita terhadap seperti apa sih kurikulum berbasis

kompetensi itu”.
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Hal senada juga disampaikan oleh informan DA :
“belum semua instruktur yang ada di lembaga pelatihan memahami

tentang apa itu CBT.”

Pendapat yang hampir sama diutarakan oleh informan JS :
“instruktur kita belum terbiasa dengan pola CBT, ... termasuk

manajemen, tidak semua memahami managjemen CBT itu.”

Karena belum ada pemahaman yang merata mengenai apa itu kurikulum
berbasis kompeiensi dan bagaimana melakukan pengembangan kurikulum yang
berbasis kompetensi mengakibatkan motivasi sebagian insfruktur dan tim
pengembang kurikulum di Balai Latihan Kerja untuk melakukan pengembangan
kurikulum yang berbasis kompetensi masih rendah.

Belum meratanya pemahaman tentang bagaimana melakukan
pengembangan kurikulum yang berbasis kompetensi bisa disebabkan karena
belum semua instrukfur ataupun tim pengembang kurikulum pada Balai Latihan
Kerja Ditjerr Binalattas mengikuti sosialisasi mengenai pengembangan kurikulum
baik dalam bentuk bimtek ataupun workshop, seperti yang disampaikan oleh
informan ED :

... tidak pernah mengikuti bimtek. maupun membaca, atau melihar

kurikulum berbasis kompetensi ...~

Sosialisasi dalam bentuk bimtck atau workshop tentang pengembangan
kurikulum berbasis kompetensi sangat diperlukan bagi instruktur yang akan
melakukan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi di Balai Latihan Kenja.
Instruktur yang memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang aturan
dan tata cara melakukan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi akan
dapat menghasilkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja.

Alasan lain yang membuat SDM belum concern untuk melakukan
pengembangan kurikulum berbasis kompetensi dikemukakan oleh informan ED :

“Instruktur tidak pernah mengamati industri, ya tidak tahu sudah

]

berkembang atau belum ...°
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Pendapat senada juga disampaikan oleh informan EW :
"SDM jarang mau melihat pasar kerja. Jadi kalau sudah ini, ya ini

terus”.

Karena SDM yang terlibat dalam pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi jarang mengikuti perkembangan yang terjadi di dunia industri atau
pasar kerja, hal ini akan berdampak pada kurikulum yang dihasilkannya.
Kurikulum yang digunakan pada pelatihan di Balai Latihan Kerja tidak akan
mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Hal ini bisa mengakibatkan visi dan
misi Ditjen Binalattas untuk membangun daya saing tenaga kerja Indonesia yang

mampu berkompetisi di era global akan sulit untuk tercapai.

5.3.4 Anggaran Pelatihan

Sebelum diterapkannya pelatihan berbasis kompetensi, pelatihan yang
diselenggarakan di Balai Latihan Kerja menggunakan Kurikulum pelatihan yang
disusun dengan berpatokan pada jumlah jam pelatihan yang tersedia. Sedangkan
pengembangan kurikulum pada program pelatihan berbasis kompetensi sekarang
ini tidak mengacu pada lamanya jam pelatihan tetapi pada pencapaian seluruh unit
kompetensi yang tersedia dalam kurikulum tersebut Akan tetapi hal tersebut sulit
untuk dilakukan di Balai Latihan Kerja di lingkungan Ditjen Binalattas karena ada
ketentuan yang harus dipatuhi di dalam penyusunan anggaran pelatihan pada
instansi pemerintah seperti Depnakertrans ini. Hal ini disampaikan oleh informan
DA

“Kendala dan hambatan dalam ha! penvusunan di anggaran.

Hingga saat ini, penyusunan anggaran pelatihan masih berbentuk

Jam pelatihan ... "

Pendapat senada juga disampaikan oleh informan JS :
... program-program pelatihan itu di dalam pengajuan budgetnya
sudah sistem target. Di dalam target grup it rinciannya, jumlah
peserta, lama pelatihan, jurusan apa. Kita tidak boleh lari dari
settingan seperti itu”.
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Pendapat yang hampir sama juga dikemukakan oleh informan MA :
“Yang ada di kita masih berdasarkan mengacu pada jam pelatihan,
padahal jam pelatihan itu sekarang sudah tidak relevan dengan
pelaksanaan pelatihan berbasis kowmpetensi di mana jam itu memang

tercantum tapi merupakan jam perkiraan waktu pelatihan.”

Pernyataan serupa diutarakan oleh informan IN :
“... dalam sistem anggaran Kkita ini semuanya hcrus terukur dan
jelas. Kalau latihan itu berapa lama, sehingga bisa dihitung

costnya”

Hal yang sama dikatakan oleh informan EW :
“Demikian juga mengenai pendanaan. Karena dananya memang

terbatas, yva sudah ...”

Hal ini menyulitkan di dalam melakukan pengembangan kurikulum
berbasis kompetensi di mana jam pelatihan ilu memang tercantum tetapi hanya
merupakan jam perkiraan waktu pelatihan. Sedangkan dalam pelaksanaannya
tergantung pada kemampuan dan kecepatan peserta pelatihan  untuk

menyelesaikan semua unit kompetensi yang ada di daiam kurikulum tersebut.
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari vraian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab
terdahule, maka dalam bab ini peneliti akan menguraikan beberapa kesimpulan
sebagai inti dan seluruh pembahasan. Kemudian berdasarkan kesimpulan tersebut,
peneliti akan memberikan saran atau rekomendasi pemecahan masalah dalam
pengembangan kurikulum berbasis kompetensi pada program pelatihan di Unit
Pelaksana Teknis Ditjen Binalattas Depnakertrans.

6.1 Kesimpulan
6.1.1 Landasan Pengembangan Kurikulum
Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi pada program pelatihan di
Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalatias Depnakertrans mengacu pada empat
landasan, yaitu :
a. Landasan filosofis dan pengetahuan
Pengembangan Kurikulum berbasis kompetensi pada program pelatihan di
Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalatias depnakertrans adalah sebagai alat
untuk mencapai tyjuan pelatihan yaitu menghasitkan tenaga kerja yang
kompeten yang memiliki kompetensi, knowledge, skill dan attitude sesuai
dengan standar keterampilan yang dibutuhkan oleh pasar kerja serta sesuai

dengan perkembangan atau kemajuan teknologi yang ada

b. Landasan masyarakat dan budaya
Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi pada program pelatihan di
Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalattaas Depnakertrans dilakukan karena
adanya tuntutan global untuk memperbaiki kurikulum yang lama dengan
meryjuk kepada SKKNI agar sesuai dengan perkembangan dan tuntutan

yang ada di masyarakat terutania dunia industri.
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Landasan individu

Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi pada program pelatihan di
Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalattas Depnakertrans berfokus atau
berorientasi pada peserta pelatihan karena peserta bisa belajar secara
individu dan bisa memilih untuk mengembangkan berbagai kompetensi

sesuai dengan potensi, minat dan kecepatan masing-masing.

. Teori Pembelajaran

Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi pada program pelatihan di
Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalattas Depnakertrans dibuat berdasarkan
tingkat kemampuan yang dimiliki oleh peserta serta dengan
memperhatikan tahapan pembelajaran yang harus dilalui dalam proses

pelatihan.

6.1.2 Model Pengembangan Kurikulum

Model pengembangan kurikulum berbasis kompetensi pada program

pelatihan di Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalattas Depnakertrans adalah

sebagal berikut :

a. Analisis kebutuhan pelatihan atau TNA (Training Need Analysis).

Analisis kebutuhan pelatihan/TVA4 dilakukan dengan cara :

- Kunjungan ke perusahaan

- Permintaan dari user

- Torum komunikasi

Personil yang melakukan TA4 adalah unsur manajemen, instruktur dan
non instruktur (staf) yang ditunjuk.

. Kebutuhan pelatihan

Dari hasil analisis kebutuhan pelatithan/7NA tadi akan diketahui :

- Jabartanvkualifikasi yang dibutuhkan

- pekerjaan yang dibutuhkan

- tugas-tugas yang dibutuhkan
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Dari situ muncul kebutuhan pelatithan untuk pengisian gap kompetensi
atau dalam rangka mengisi jabatan.
Penyusunan program dan pengembangan kurikulum
Tim penyusun yang terlibat dalam penynsunan program pelatihan adalah
bidang pengembangan dan evaluasi (bidang program dan evaluasi) dan
kejuruan (departemen) yang terkait dan user. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam penyusunan program pelatihan, yaitu :
- Target jabatan/kompetensi yang akan dicapai
- persyaratan peserta,
- waktu atau jam pelatihan,
- dana
Tim pengembang kurikulum adalah kejuruan (depariemen) terkait. Ada
dua cara yang dapat dilakukan yaitu :
¢.1 Mengadopsi program pelatihan dari Stankomproglat.

- dilaksanakan secara total (tidak ada perubahan)

- dilaksanakan dengan beberapa penyesuaian
¢.2 Membuat program pelatihan baru

- mengacu pada SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional

Indonesia).
- mengacu pada standar khusus (industri) atau standar internasional

yang beriaku

. Veritikasi

Verifikasi dilakukan oleh Kasi. Program dan Pengembangan (Kasi.
Program).
Uji coba
agar dapat diketahui apa kekurangan yang ada untuk dilakukan perbaikan.
Validasi
Validasi dilakukan oleh Kabid. Pengembangan dan evaluasi (Kabid.

Program dan Evaluasi)

. Pelaksanaan

Diimplementasikan pada kegiatan pelatihan yang ada di Unit Pelaksana

Teknis tersebut.
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h. Evaluasi
evaluasi untuk melihat keterkaitan antara program yang dibuat, peserta,

waktu, modul, fasilitas, sarana, instruktur, dan lain-lain.

6.1.3 Kendala dan hambatan
Kendala dan hambatan yang ada dalam melakukan pengembangan
kurikulum berbasis kompetensi pada program pelatihan di Unit Pelaksana Tekais
Ditjen Binalattas Depnakertrans ada empat faktor, yaitu :
a. SKKNI.
Masih ada SKKNI yang belum mengacu pada Permenakertrans No. 21 tahun
2007. Di dalam lampiran Permenakertrans No. 21 tahun 2007 dikatakan
bahwa jumlah elemen kompetensi untuk setiap unit kompetensi terdiri dari 2
sampai S5 elemen kompetensi. Demikian juga dengan kriteria unjuk kerja.
Untuk setiap elemen kompetensi dapat terdiri 2 s/d 5 kriteria unjuk kerja.
Sedangkan pada beberapa SKKNI penyusunannya masih mengacu pada
Kepmenakertrans No. 227 tahun 2003, dimana pada Kepmenaketrans tersebut
tidak ada pembatasan jumlah elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja di
dalam SKKNI. Sehingga menyulitkan bagi tim pengembang kurikulum dalam
melakukan tugasnya karena banyaknya silabus yang harus dibuat untuk satu

unit kompetensi.

b. Format program pelatihan berbasis kempetensi
Di dalam format kurikulum berbasis kompetensi belum ada indikator unjuk
kerja. Selain itu, format kurikulum berbasis kompetensi baru mengakomodir
unit kompetensi teknis. tetapi tidak vang non teknis, sehingga menyebabkan
terjadinya perbedaan persepsi dalam penempatan materi pelatihan non teknis

di dalam format kurikulum berbasis kompetensi.

c. Sumber Daya Manusia (SDM)
c.l Identifikasi kebutuhan pelatthan (TNA) masih manual, tidak ada suatu

analisa.
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c.2 SDM yang tidak semuanya concern dalam melakukan pengembangan
kurikulum berbasis kompetensi. Hal ini mungkin disebabkan oleh
beberapa faktor :

- Belum semua instruktur dan training officer memahami tentang
CBT

- Tidak pernah mengikuti bimtek tentang kurikulum berbasis
kompetensi

- Tidak pernah membaca tentang kurikulum berbasis kompetensi

- Tidak pernah melihat kurikulum berbasis kompetensi

- Instruktur jarang/tidak pernah mengamati industri atau melihat

pasar kerja sehingga tidak tahu perkembangan

d. Anggaran pclatihan
Anggaran pelatihan yang masih mengacu pada jam pelatihan. Hal ini
menyulitkan di dalam melakukan pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi di mana jam pelatthan itu memang tercantum tetapi hanya
merupakan jam perkiraan waktu pelatihan. Sedangkan dalam pelaksanaannya
tergantung pada kemampuan dan Kkecepatan peserta pelatihan untuk

menyelesaikan semua unit kompetensi yang ada di dalam kurikulum tersebut.

6.2 Saran
Pada subbab kesimpulan telah disampaikan tentang kendala dan hambatan

vang ada dalam pengembangan kurikulum berbasis kompetensi pada program
pelatthan di Unit Pelaksana Teknis Ditjen Binalattas Depnakertrans. Saran dan
rekomendasi pemecahan masalah vang dapat penulis berikan dalam
pengembangan kurikulum untuk menghilangkan atau meminimalisir kendala dan
hambatan yang ada.
Bagi Depnakertrans

1. Dilakukan revisi teriladap SKKNI yang belum mengacu pada

Permenakertrans No. 21 tahun 2007 tentang Tata Cara Penetapan Standar
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Kompetensi Kerja Nasional Indonesia. Di dalam pasal 17 Permenakertrans
tersebut dikatakan bahwa :

(1) Pengembangan SKKNI dapat dilakukan apabila tidak sesuai dengan
kebutuhan masyarakat, lapangan usaha, perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, cara kerja, dan persyaratan pekerjaan/
Jabatan,

(2) Pengembangan SKKNI sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
dilakukan perubahan SKKNI.

(3) Perubahan SKKNI sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dilakukan
sekurang-kurangnya sekali dalam 5 (lima) tahun dan/atau sesuai
kesepakatan pemangku kepentingan pada saat dilakukan konvensi
pembakuan RSKKNI menjadi SKKNI.

2. Perlu dilakukan penyesuaian aturan di dalam penyusunan anggaran
pelatihan pada Balai Latihan Kerja yang tidak mengacu pada jam

pelatihan.

Bagi Ditjen Binalattas
3. Dilakukan revisi terhadap pedoman format program pelatihan berbasis
kompetensi dengan cara :
» Menambahkan format Indikator Unjuk Kerja.
e Menambahkan Kelompok unit kompetensi yang diberi nama
Kelompok Lain-lain atau kclompok penunjang di dalam format

kurikulum berbasis kompetensi untuk materi pelatihan yang

sifatnya non teknis.

Bagi Unit Pelaksana Teknis (BLK)
o Pelaksanaan sosialisasi (bimtek, workshop) tentang pengembangan
kurikuium berbasis kompetensi dan analisis kebutuhan pelatihan perlu
lebih diintensifkan lagi agar terjadi pemerataan pemahaman kepada

instruktur dan tim pengembang kurikulum  dalam  melakukan
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pengembangan kurikulum berbasis kompetensi dan analisis kebutuhan
pelatihan.

Melibatkan semua instruktur yang terkait dalam melakukan
pengembangan kurikulum dan analisis kebutuhan pelatihan.

Adanya forum diskusi untuk saling memberi masukan bagi

penyempurnaan kurikulum yang ada.
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PEDOMAN WAWANCARA

ANALISIS PENGEMBANGAN KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI
PADA PROGRAM PELATIHAN DI UNIT PELAKSANA TEKNIS
DITJEN. BINALATTAS DEPNAKERTRANS
(Landasan, Model serta Kendala dan Hambatan)

A. Landasan Pengembangan Kurikulum

Menurut Zais, Robert S, (1976), landasan kurikulum adalah hal mendasar
yang mempengaruhi dan membentuk organisasi dan ist dari suatu kurikulum. Ada
empat landasan yaitu :
1. Filosofis dan pengetahuan
2. Masyarakat dan budaya
3. Individu

4. Teori pembelajaran

Pertanvaan :
1. Filosofis dan pengetahuan

*  Apa tujuan dilakukannya pengembangan kurikulum berbasis kompetensi?

J

. Masyarakat dan budaya
e Apa yang melatarbelakangi diterapkannya pengembangan kurikulum
berbasis kompetensi?
. Individu

o Apakah kelebihan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi

ad

dibanding dengan pengembangan kurikulum sebelumnya?

o

. Teori pembelajaran
e Upaya apa yang dilakukan agar pengembangan kurikulum  berbasis
kompetensi mampu mengembangkan kemampuan belajar peserta

pelatihan?
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B. Model Pengembangan Kurikulum
Menurut Oliva, Peter F. (1992) model pengembangan kurikulum adalah

urutan proses pembuatan keputusan yang terprogram dan untuk merevisi hasil dari

keputusan yang dibuat berdasarkan evaluasi yang berkelanjutan.

Pertanvaan :

¢ Apakah acuan dalam melakukan pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi?

¢ Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan pengembangan kurikulum berbasis
kompetensi? Atas dasar apa dipilih? Apa peran didalamnya?

+ PBagaimanakah prosedur kerja atau proses pengembangan kurikulum

berbasis kompetensi?

C. Kendala dan hambatan
¢ Apa kendala dan hambatan yang dihadapi dalam pengembangan
kurikulum berbasis kompetensi?
o Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatast kendala dan hambatan

vang ada dalam pengembangan kurikulum berbasis kompetensi?
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